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 Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan ke dalam aksara lain. Misalnya, dari 
aksara Arab ke aksara Latin. 
Berikut ini  adalah Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 
danKebudayaan RI Nomor : 158 Tahun 1987 –Nomor : 0543 b/u/1997 tentang Transliterasi Arab-
Latin yang peneliti gunakan dalam penulisan tesis ini. 
 
ARAB LATIN 
Konsonan Nama Konsonan Keterangan 
ا      Tidak dilambangkan (half madd) 
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 ت T Th Te 
ث Ts Th Te dan Ha 
ج  J J Je 
 ح Ch ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
 خ Kh Kh Ka dan Ha 
د  D D De 
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ر  R R Er 
ز  Z Z Zet 
 س S Sh Es 
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ض  Dl ḍ  De (dengan titik di bawah) 
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غ  Gh Gh Ge dan Ha 
 ف F F Ef  
ق Q Q Qi  
ك  K K Ka 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini metuntut 
agar segera diupayakan peningkatan kualitas pendidikan untuk mengimbanginya, 
sehingga diharapkan kelak akan menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
berkualitas dan siap bersaing dengan bangsa-bangsa lain dalam penguasaan teknologi. 
Akan tetapi kenyataannya pendidikan di Indonesia masih sangat jauh tertinggal dari 
negara-negara yang ada di benua ini. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, antara lain 
karena rendahnya kualitas pendidikan di negara kita. 
 Sedangkan sistem pendidikan yang dianut bukan lagi suatu upaya pencerdasan 
kehidupan bangsa agar mampu mengenal realitas diri dan dunianya, melainkan suatu 
upaya pembuatan kesadaran  yang disengaja dan terencana yang menutup proses 
perubahan dan perkembangan. Teori stimulus-respon yang sudah bertahun-tahun dianut 
dan digunakan dalam kegiatan pembelajaran, tampak sekali mendukung sistem 
pendidikan di atas. Teori ini mendudukkan orang yang belajar  sebagai individu yang 
pasif.  
 Apabila kita berbicara tentang strategi pembelajaran, pada dasarnya kita juga 
membicarakan tentang bagaimana memilih,  menentukan  metode  dan  media,  serta  
meramu  keduanya  dalam  suatu kondisi tertentu sehingga menjadi strategi yang efektif dan 
efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Hal ini mestinya dapat 
mengubah kebiasaan guru mengajar dengan pola lama dengan pola yang modern serta 
akan lebih mudah dan akan menghemat energi. 
Sebenarnya pemerintah telah mengupayakan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia meliputi: peningkatan kualitas edukatif, sistem, kurikulum 
1 
maupun sarana dan prasarana. Demikian juga peningkatan kualitas edukatif telah 
dilakukan melalui berbagai upaya, seperti: workshop, penataran, pelatihan, temu karya, 
bahkan pemerintah telah memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti 
pendidikan yang lebih tinggi yang dibiayai oleh pemerintah dalam bentuk beasiswa. Di 
bidang kurikulum juga telah dilakukan penyempurnaan-penyempurnaan, misalnya KBK 
(kurikulum Berbasis Kompetensi) yang disempurnakan menjadi KTSP (Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan). 
Peningkatan sekolah-sekolah unggul dengan RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf 
Internasional), Kelas Percepatan (mewadahi anak-anak berbakat istimewa), Kelas 
Khusus Olimpiade termasuk berbagai sarana yang diperlukan juga telah di laksanakan 
oleh pemerintah. Namun mengingat adanya keterbatasan kemampuan dan dana yang di 
alokasikan untuk pendidikan masih terlalu jauh dari cukup. Maka perlu adanya langkah 
guru yang kreatif dan inovatif untuk menyiasatinya, dengan melaksanakan proses 
pembelajaran yang variatif sesuai dengan lingkungan dan kebutuhan masing-masing, 
sehingga terjadi proses belajar mengajar secara optimal pada diri peserta belajar/siswa.  
Guru yang berkualitas adalah guru yang memiliki kemampuan untuk mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional, yakni memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Dalam UU RI N0.14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen dituliskan bahwa: ”Dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan, guru berhak memperoleh dan memanfaatkan sarana dan prasarana 
pembelajaran untuk menunjang kelancaran tugas keprofesionalan”. Misalnya, dalam 
melaksanakan kompetensi pembelajaran guru dituntut memiliki kemampuan secara 
metodologis dalam hal perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, termasuk di 
dalamnya penguasaan dan penggunaan media pembelajaran. 
Penggunaan alat bantu atau media pembelajaran diharapkan dapat mengoptimalkan 
proses pembelajaran di dalam kelas maupun di luar kelas. Sehingga bisa memotivasi 
siswa untuk belajar dengan senang yang akhirnya dapat meningkatkan prestasi siswa. 
Tujuan dalam proses pembelajaran merupakan komponen pertama yang harus ditetapkan 
dalam proses pembelajaran, sekaligus berfungsi sebagai indikator keberhasilan dalam 
proses pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran 
dipilih atas dasar bahan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.  
Salah satu metode yang dapat menarik adalah pembelajaran dengan menggunakan 
media pembelajaran. Misalnya Media berbasis Komputer, yaitu media yang berfungsi 
untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima yang dituangkan ke dalam audio, 
visual, audiovisual. Komputer dapat menampilkan konsep-konsep fisika yang abstrak 
menjadi nyata dengan visualisasi statis maupun visualisasi dinamis. Guru dapat membuat 
animasi dengan komputer tanpa menguasai bahasa pemrograman, guru cukup 
menggunakan program aplikasi yang sering disebut sistem authoring tool. Misalnya: 
program Power point, Tool Box, Neo Book, Authorware dan Director.  
Demikian juga untuk meningkatkan proses dan hasil belajar siswa di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten di setiap jenjang dan tingkat pendidikan, dilakukanlah upaya 
inovasi oleh para guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. Sebagai seorang 
pendidik banyak cara dan upaya yang dapat dilakukan dalam mewujudkan tujuan 
instruksional pendidikan, salah satunya adalah penggunaan media pembelajaran. Media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam menyampaikan pesan 
dari pengirim kepada penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 
dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa untuk menjadikan suatu proses belajar 
yang ideal. 
Kegiatan belajar mengajar dalam dunia pendidikan melibatkan berbagai komponen 
yaitu peserta didik, guru (pendidik), tujuan pembelajaran, isi pelajaran, model 
pembelajaran, metode mengajar, media, dan evaluasi. Guru memiliki peran yang amat 
besar bagi siswa dalam upaya meningkatkan pemahaman materi dalam sebuah 
pembelajaran. Untuk itu guru diharapkan dapat mengoptimalkan pembelajaran dengan 
tetap memperhatikan sarana dan prasarana, media dan metode pembelajaran yang sesuai 
untuk diterapkan sehingga proses pembelajaran dapat diselenggarakan secara 
menyenangkan dan dapat memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran. 
Dapat kita fahami tentang spirit yang tertuang dalam QS. Al_Alaq ayat 1 – 5 yang 
menunjuk kepada perlu adanya pengembangan pembelajaran tersebut kepada media 
pembelajaran  : 
   
      
      
  
     
     
    
     
 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan (1), Dia   telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah (2). Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah (3), Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam (4). Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (5). (Kementerian Agama 
Republik Indonesia. 2012 : 375). 
  
Dalam proses pembelajaran di kelas, guru memiliki peranan yang sangat penting 
terhadap keberhasilan suatu pembelajaran. Namun pada kenyataannya guru cenderung 
mengajar kurang bervariasi. Guru hendaknya lebih kreatif dalam memilih media, 
metode-metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi lingkungan yang sedang diajar. 
Pemilihan, media dan metode pembelajaran yang tepat merupakan salah hal yang mutlak 
dilakukan oleh guru atau tenaga pengajar. Pemilihan media dan penentuan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi yang diajarkan diharapkan dapat 
mempermudah siswa dalam memahami materi yang dipelajari. Dengan demikian proses 
belajar mengajar diharapkan dapat efektif dan berjalan dengan baik sehingga prestasi 
belajar yang diraih juga akan meningkat secara segnifikan. 
Kesemuanya itu bermuara dari manajemen pemanfaatan media pembelajaran yang 
diterapkan oleh pengelolah sekolah.sehingga media pembelajaran dapat mempertinggi 
kualitas proses belajar dan mengajar yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas 
hasil belajar siswa. Media pembelajaran mempuanyai kegunaan dan manfaat yang amat 
banyak, diantaranya adalah dalam proses pembelajaran, media dapat menjadi 
pembangkit keinginan, minat dan motivasi bagi para peserta didik untuk belajar. Seperti 
tertuang dalam QS.An nahl 78. 
    
    
  
   
    
    
 
 “Dan Allah telah mengeluarkan kamu dari perut ibum-ibu kamu sekaliandalam keadaan 
tidak mengerti serta tidak mengetahui sesuatu apapun, dan kemudian Dia memberikan 
untuk kamu pendengaran, penglihatan dan hati agar kamu sekalian bersyukur” QS.An-
Nahl: 78. (Kementerian Agama Republik Indonesia 2012: Hal.375).  
Kemudian telah disebutkan pula didalam QS. Ar Rahman ayat 33 : 
   
    
   
  
     
   
 
“Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit 
dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan 
(ilmu pengetahuan)”. (Kementerian Agama Republik Indonesia . 2012 : 775). 
     Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian pada pemanfaatan media 
pembelajaran yang di terapkan di SMA Muhammadiyah 1 Klaten, mulai dari media 
pembelajaran yang paling sederhana hingga media pembelajaran yang canggih. Beberapa 
media yang yang paling akrab dan hampir semua sekolah memanfaatkannya adalah 
media cetak (buku). Selain itu banyak juga sekolah yang telah memanfaatkan jenis media 
gambar, model dan overhead projector (OHP) dan obyek-obyek nyata. Sedangkan media 
lain kan meskipun sebenarnya sudah tidak asing lagi bagi sebagian besar guru termasuk 
guru-guru di SMA Muhammadiyah 1 Klaen. 
Guru sebagai pendidik yang profesional harus mampu berperan sebagai 
komunikator dan fasilitator bagi peserta didik di dalam kelasnya.Sebagai komunikator 
seorang guru harus mampu menyampaikan pesan-pesan pembelajaran kepada siswa 
sebagaimana yang dinyatakan oleh Martinis Yamin (2007: 7) bahwa mereka berperan 
sebagai komunikator, mengkomunikasikan materi pelajaran dalam bentuk verbal dan non 
verbal. Guru sebagai fasilitator dimaksudkan seorang guru harus mampu menjadi orang 
yang memfasilitasi atau melayani keperluan peserta didik didalam kelas untuk mencapai 
tujuan pembelajaran.  
Sebagaimana yang disampaikan oleh Martinis Yamin (2007: 10), bahwa guru sebagai 
fasilitator memiliki peran menfasilitasi siswa-siswa untuk belajar secara maksimal 
dengan menggunakan berbagai strategi, metode, media, dan sumber belajar. Guru 
sebagai pelaksana pembelajaran harus memahami betul apa yangharus dilakukan dalam 
pembelajaran sehubungan dengan kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan.  
     Guru pula yang menentukan hasil pembelajaran sehingga keberhasilan 
pembelajaran merupakan tanggung jawab guru secara profesional (Mulyasa, 2006: 40). 
Para guru dapat memanfaatkan berbagai  media sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 
pembelajaran. Dengan memanfaatkan media komunikasi bukan saja dapat 
mempermudah dan mengefektifkan proses pembelajaran, akan tetapi juga bisa membuat 
proses pembelajaran lebih menarik. 
Berdasarkan penelitian awal di SMA Muhammadiyah 1 Klaten menunjukkan 
bahwa beberapa media pembelajaran sudah tersedia di sekolah, akan tetapi peneliti 
belum mengetahui apakah media pembelajaran sudah dimanfaatkan oleh guru, 
khususnya guru Al Islam secara optimal atau belum. Oleh karena itu peneliti ingin 
mengetahui lebih lanjut mengenai pemanfaatan media pembelajaran di sekolah tersebut 
secara lebih dalam dan detil. 
Dari latar belakang  tersebut di atas, peneliti tertarik untuk  mengangkat 
permasalahan terkait dalam tema penelitian penyusunan Proposal Tesis yang berjudul: 
Manajemen Pemanfaatan Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Al Islam di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten tahun 2017. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan di atas, maka 
masalah-masalah yang timbul dapat di identifikasi sebagai berikut: 
1. Bagaimana manajemen pemanfaatan media pembelajaran pada mata pelajaran Al 
Islam di SMA Muhammadiyah 1 Klaten  tahun 2017? 
2. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat pemanfaatan media pembelajaran pada 
mata pelajaran Al Islam di SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun 2017? 
3. Bagaimana solusi dalam menghadapi faktor penghambat manajemen pemanfaatan 
media pembelajaran pada mata pelajaran Al Islam di SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
tahun 2017? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  rumusan masalah  yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan yang  
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui bagaimana manajemen pemanfaatan media pembelajaran pada 
mata pelajaran Al Islam di SMA Muhammadiyah 1 Klaten  tahun 2017 
2. Untuk mengetahui apa faktor pendukung dan faktor penghambat pemanfaatan media 
pembelajaran pada mata pelajaran Al Islam di SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun 
2017 
3. Untuk mengetahui solusi dalam menghadapi faktor penghambat manajemen 
pemanfaatan media pembelajaran pada mata pelajaran Al Islam di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten tahun 2017 
D.  Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak 
terkait terutama bagi pelaksana pendidikan di lapangan maupun penentu kebijakan: 
1. Kegunaan Teoritis 
a. Bagi Siswa. 
    Diharapkan semua siswa akan merasa senang dan tidak jenuh dalam mengikuti 
mata pelajaran Al Islam, dikarenakan pemanfaatan media pembelajaran yang di 
terapkan bervariasi dan menyenangkan tidak lagi monoton. Sehingga motivasi 
mengikuti pelajaran Al Islam semakin meningkat dari biasanya mototon 
alakadarnya, demikian secara otomatis prestasi siswa pada mata pelajaran Al 
Islampun akan menjadi lebih baik dan meningkat secara signifikan. 
b. Bagi Guru 
Guru-guru Al Islam di SMA Muhammadiyah 1 Klaten dalam proses kegiatan 
pembelajaran di kelas termotivasi untuk lebih menguasai dan mengembangkan 
serta memanfaatkan aneka macam media yang mampu mendukung kegiatan 
pembelajaran, sekaligus akan mempermudah proses belajar mengajar tanpa harus 
menghabiskan tenaga dan suara karena masih monoton menggunakan metode 
ceramah.  
  
c. Bagi Sekolah. 
Dengan dilaksanakannya proses pembelajaran menggunakan media yang menarik 
dan bervariasi, maka sekolah hendaknya selalu terpacu untuk memfasilitasi 
sarana-sarana yang dibutuhklan guru dalam rangka untuk peningkatkan kualitas 
proses pembelajaran yang efisien dan menyenangkan. 
2. Kegunaan Praktis  
a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikanbahan masukan untuk 
merefleksi manajemen pemanfaatan media pembelajaran  yang telah diterapkan 
selama ini. Melalui refleksi tersebut, sekolah diharapkan dapat memenuhi semua 
komponen manajemen pemanfaatan media pembelajaran yang memberikan 
dampak kepada peningkatan pencapaian tujuan pendidikan. 
b. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan dokumen berharga bagi 
pengelola sekolah, dan generasi penerus SMA Muhammadiyah 1 Klaten dalam 
memajukan sekolah menjadi lebih baik di masa yang akan datang. 
 
 BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang Relevan 
 1. Manajemen pemanfaatan media pembelajaran 
a. Pengertian manajemen  
Manajemen merupakan sesuatu yang penting untuk seluruh bidang garapan 
dalam kehidupan.Manajemen yang baik mewujudkan tata laksana suatu lembaga 
termasuk lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan akan dapat tumbuh  dan 
berkembang optimal untuk membangun Sumber Daya Manusia (SDM) secara 
paripurna/ totalitas/seutuhnya (Rohmat, 2012 : 119-120).  
  Manajemen adalah merupakan,“seni dan ilmu dalam perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pemotivasian dan pengendalian terhadap orang dan 
mekanisme kerja untuk mencapai tujuan”. (H.B.Siswanto, 2005: 5). 
Manajemen adalah sebuah proses yang khas yang terdiri dari tindakan-
tindakan perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan dan pengawasan yang 
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan  
melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta sumber-sumber lain. (Terry, 
George R. 2000: 1) 
Sulistyorini dalam bukunya Manajemen Pendidikan Islam mengemukakan 
arti manajemen sebagai berikut  kegiatan seseorang dalam mengatur organisasi, 
lembaga atau sekolah yang bersifat manusia maupun non manusia, sehingga tujuan 
organisasi, lembaga atau sekolah  dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
(Sulistyorini,  2009: 11) 
Beranjak dari teori manajemem dan fungsi-fungsi pokok manajemen jika 
dikaitkan dengan kajian manajemen pemanfaatan media pembelajaran, maka peran 
teori manajemen sangat dibutuhkan. Dalam hal ini peneliti merujuk kepada teori 
yang dikemukakan oleh George R Terry, karena lebih menekankan pada 
pengorganisasian dan pelaksanaan dalam kegiatan manajemen di samping fungsi-
fungsi manajemen yang lain. 
Selain itu Terry memasukkan proses evaluasi ke dalam fungsi pengawasan, 
hal ini berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh Henry Fayol yang 
memisahkan proses evaluasi dengan fungsi pengawasan. Berikut ini adalah uraian 
4 fungsi manajemen yang dikemukakan oleh G.R. Terry : 
1. Perencanaan (planning) 
       Perencanaan adalah suatu keharusan dalam setiap usaha untuk 
mengembangkan lembaga tersebut. Karena perencanaan bersifat vital, maka hal 
itu dibuat lebih awal. Perencanaan dapat dianggap sebagai suatu kumpulan 
keputusan, perencanaan tersebut dianggap sebagai tindakan untuk 
mempersiapkan tindakan-tindakan untuk masa yang akan dating dengan jalan 
membuat keputusan sekarang. 
Menurut pernyataan yang dikemukakan oleh Robben, fungsi perencanaan 
meliputi menetapkan tujuan organisasi, menetapkan suatu strategi keseluruhan 
untuk mencapai tujuan dan mengembangkan suatu hirarki rencana yang 
menyeluruh untuk memadukan dan mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan. 
(Robben .2001: 3), 
         Secara lebih rinci, perencanaan adalah proses mempersiapkan 
serangkaian pengambilan keputusan untuk dilakukannya tindakan dalam 
mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan atau tanpa menggunakan sumber-
sumber yang ada, Suhaimi (2008: 9). Aspek perencanaan itu meliputi : a) apa 
yang akan di lakukan,b)siapa yang harus melakukan, c) kapan di lakukan, 
d)dimana dilakukan, e)  bagaimana melakukan, f)apa saja yang perlu dilakukan 
agar tercapai tujuannya secara maksimal. 
Dari ungkapan di atas bahwa fungsi perencanaan adalah aktifitas atau 
kegiatan yang berupa proses  penentuan program kerja. Disinilah peran kepala 
sekolah sebagai penggerak dan penyelenggara manajemen pendidikan sangat di 
butuhkan, dimana pengambilan keputusan dilakukan secara partisipatif yaiitu 
cara mengambil keputusan melalui penciptaan lingkungan terbuka dan 
dimokratis. 
Dengan demikian sangat diharapkan warga sekolah ikut terlibat langsung 
dalam proses pengambilan keputusan yang ahirnya berkontribusi terhadap 
pencapaian tujuan sekolah. Guru atau pendidik harus memiliki tingkat 
kemandirian yang tinggi, proaktif, adaptif, antisipatif, serta memiliki control 
yang kuat terhadap input manajemen dan sumberdayanya.  
2. Pengorganisasian (organizing) 
  Pengorganisasian adalah pembagian tugas atau pekerjaan, pembidangan, 
pengunitan, yaitu : macam dan jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan, 
banyaknya orang yang terlibat dalam organisasi, dan kemampuan, minat, bakat 
yang berbeda terhadap pekerjaan (Suharsimi, Arikunto. 2008: 11). Adapun 
manfaat adanya pembagian tugas adalah: 1). spesialisasi dalam melaksanakan 
tugas, 2). memudahkan koordinasi dan, 3). dapat meningkatkan efektivitas 
kerja. Pembidangan, pengunitan dan pembagian tugas akan melahirkan suatu 
susunan kesatuan-kesatuan kecil yang membentuk satu kesatuan besar yaitu 
struktur organisasi yang menggambarkan posisi setiap unit dengan semua 
bagian-bagiannya. 
Hasil dari proses pengorganisasian adalah suatu organisasi yang dapat 
digerakkan sebagai kesatuan yang bulat, dikarenakan organisasi adalah alat 
untuk mencapai tujuan. Prinsip suatu organisasi adalah : 1) adanya suatu 
pekerjaan yang harus dilakukan, 2) adanya tempat untuk bekerja, 3) terdapat 
hubungan antara unsur didalam organisasi tersebut. 
      Selanjutnya keuntungan yang akan didapat dari pelaksanaan sebuah 
orgaisasi yaitu: (a) setiap orang dalam organisasi dapat mengetahui kegiatan 
yang harus dikerjakan, (b) hubungan kerja dapat terlihat jelas, (c) hubungan 
yang terdapat antara kegiatan dan individu yang melaksanakan dapat tercapai, 
dan (d) adanya manfaat yang lebih efektif bagi personil dan fasilitas. 
 Dengan demikian yang dimaksud pengorganisasian adalah tindakan 
mengusahakan hubungan kelakuan yang efektif antara orang-orang, hingga 
mereka dapat bekerjasama secara efisien, dengan demikian memperoleh 
kepuasan pribadi dalam hal melaksanakan tugas-tugas tertentu. Maka guru 
sebagai motivator, penggerak dan penyelenggara pendidikan, bersama kepala 
sekolah melaksanakan proses pengorganisasian untuk mencapai visi dan misi 
sekolah. Kepala sekolah memberikan jobdescription kepada guru sesuai bakat 
dan kemampuannya masing-masing yang ahirnya penyelenggaraan pendidikan 
berjalan dengan baik sesuai dengan visi dan misi sekolah. 
3. Penggerakan / Pelaksanaan (Actuating) 
 Rangkaian tindakan atau program kerja yang telah ditentukan pada tahap 
perencanaan kemuadian di implementasikan dalam kegiatan pelaksanaan. 
Menggerakkan adalah sama artinya dengan pelaksanaan, dimana proses 
dilakukan dan digerakkannya pelaksanaan. Fungsi pelaksanaan merupakan 
proses manajemen untuk merialisasikan hal-hal yang telah di susun dalam 
fungsi perencanaan.  
 Menurut Terry (2000: 20), actuating adalah usaha untuk mengerakkan 
anggota-anggota sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha 
untuk mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan. Dalam suatu lembaga, 
kalau hanya ada perencanaan atau organisasi saja tidaklah cukup. Untuk itu 
dibutuhkan tindakan atau actuating yang konkrit serta dapat mewujudkan 
action.Yang mendasari tindakan menggerakkan adalah manajemen yang 
berpandangan progresif. Maksudnya semua pengelola harus menunjukkan 
melalui tindakan dan keputusan-keputusan mereka bahwa mereka memiliki 
perhatian yang dalam untuk anggota organisasi mereka. 
 Pada dasarnya actuating dimulai dari dalam diri pribadi mereka masing-
masing. Pengelola harus dimotivasi secara pribadi untuk mencapai kemajuan 
dan untuk bekerjasama secara harmonis serta terarah dengan fihak lain.  
Memang harus diakui bahwa sulit sekali untuk menggerakkan diri sendiri ( to be 
actuated). Untuk mencapai sukses terbesar dalam actuating, orang senantiasa 
harus bersikap obyektif dalam penentuan dan penggunaannya. 
 Actuating berhubungan erat dengan sumber daya manusia yang pada 
ahirnya merupakan pusat aktivitas jalannya manajemen. Menggerakkan 
menimbulkan tantangan dan daya pikat yang luar biasa, sikap, harapan, 
kebutuhan, ambisi, kepuasan seseorang dalam interaksinya dengan orang lain 
dan dengan lingkungan fisik, kesemuanya bertautan dengan proses kegiatan ( 
actuating). 
 Dalam penyelenggaraan manajemen pemanfaatan media pembelajaran di 
sekolah, kepala sekolah adalah pelaku utama dengan dukungan stakeholders 
untuk menyelenggarakan pendidikan di sekolah. Dalam actuating ini, kepala 
sekolah menjadi manajer dan guru menjadi motor penggerak berlangsungnya 
suatu proses pencerdasan kehidupan bangsa yang ahir-ahir ini dinilai mengalami 
stagnasi, sehingga tertinggal jika di bandingkan dengan di Negara-negara yang 
lain.  
 Maka dalam penelitian ini teori G.R Terry di pakai untuk mengetahui 
bagaimana proses implementasi atau pelaksanaan manajemen pemanfaatan 
media pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten. 
4. Pengawasan (controlling) 
         Fungsi terahir yang dijalankan oleh para manajer adalah controlling. 
Setelah tujuan-tujuan ditetapkan, rencana-rencana dirumuskan, pengaturan 
structural digambarkan, dan orang-orang dipekerjakan,  dilatih,  dan dimotivasi 
masih ada kemungkinan bahwa ada sesuatu yang keliru. Untuk memastikan 
bahwa semua urutan berjalan sebagaimana mestinya, manajemen harus 
memantau kinerja organisasi. Kinerja yang sebenarnya harus dibandingkan 
dengan tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Jika terdapat penyimpangan yang 
cukup berarti, tugas manajemen untuk mengembalikan organisasi itu pada 
jalurnya. Pemantauan, perbandingan, dan kemungkinan mengoreksi inilah yang 
di artikan dengan fungsi controlling/pengawasan. (Robbins, 2001: 3). 
         Sedang Manulang, mengatakan bahwa pengawasan adalah suatu proses 
untuk menetapkan pekerjaan apa yang sudah dilakukan, menilainya, 
mengoreksi, apabila perlu dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai 
dengan rencana semula. (Robbin : 2001: 5)  
         Pada fungsi pengawasan ini akan diketahui apakah terjadi 
penyaimpangan-penyimpangan dalam pelaksanaan pemanfaatan media 
pembelajaran. Dari semua fungsi pokok manajemen yang dikemukakan George 
R. Terry baik dalam Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling pada 
penyelenggaraan  pendidikan tidak terlepas dari peran kepala sekolah di 
dalamnya. (Terry, 2000:20) 
          Bahkan kepala sekolah adalah tokoh utama yang menentukan proses 
manajemen di atas. Kepala sekolah bersama stakeholders sekolah merencanakan  
pendidikan yang akan diselenggarakan, dalam organizing, kepala sekolah 
memberikan guru job description sesuai dengan bakat, minat dan 
kemampuannya. Dalam Actuating guru bersama stakeholders 
menyelenggarakan pendidikan. Sedangkan untuk fungsi Controlling, semua 
kegiatan pendidikan di sekolah dievaluasi untuk mengetahui sejauh mana visi 
dan misi sekolah telah dicapai. 
        Sedangkan menurut Hasibuan Melayu, Manajemen adalah sebagai 
berikut “Management is a distinct prosess consisting of planning, organizing, 
actuating, and controlling ferformed to determine and accomplish stated 
objectives by the use of human being and other resources”. (HasibuanMelayu , 
2004: 4). 
     Dari beberapa uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
manajemen adalah suatu seni dan ilmu dalam proses perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan, pengarahan, pemotivasian, dan pengendalian 
terhadap sumber daya dan mekanisme kerja untuk mencapai tujuan. Sementara 
itu, beberapa prinsip yang rupanya menjadi penjelasan tentang pengertian 
manajemen, yaitu: 1)Manajemen merupakan suatu kegiatan, 2)Manajemen 
menggunakan atau memanfaatkan pihak-pihak lain, 3)Kegiatan manajemen 
diarahkan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
          Setelah memperhatikan pengertian manajemen di atas, maka nampak 
jelas bahwa setiap organisasi termasuk lembaga pendidikan SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten akan sangat membutuhkan manajemen untuk 
mengatur atau mengelola kerjasama yang terjadi, supaya dapat berjalan secara 
sistematis melalui tahapan-tahapan dengan diawali oleh sebuah rencana sampai 
tahapan berikutnya dengan menunjukkan suatu keterpaduan dalam prosesnya, 
dengan memperhatikan hal ini maka makna penting manajemen semakin jelas 
bagi kehidupan manusia termasuk bidang pendidikan. 
b. Pemanfaatan Media Pembelajaran  
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2011: 873), manfaat adalah guna, 
faedah. Sedangkan pemanfaatan adalah proses, cara, perbuatan memanfaatkan. 
Pemanfaatan media pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan memanfaatkan media 
dalam proses pembelajaran. Agar lebih optimal pemanfaatan harus disesuaikan 
dengan materi dan karakteristik siswa.  
Menurut Agus S. Suryobroto (2001: 9),  pemanfaatan media adalah 
penggunaan sumber-sumber belajar secara sistematis. Keputusan untuk mencoba atau 
menggunakan sumber-sumber belajar harus memperhatikan karakteristik siswa dan 
tujuan belajar. pemanfaatan ini membidangi tentang bagaiman secara teori dan 
praktek suatu proses dan sumber belajar dimanfaatkan untuk kepentingan belajar. 
Kawasan pemanfaatan ini terdiri dari pemakaian media, penyebaran media, 
implementasi dan pelembagaan serta kebijaksanaan dan peraturan.  
Dalam pemanfaatannya suatu media pembelajaran harus disesuaikan dengan 
materi pembelajaran sehingga dapat membantu kegiatan belajar siswa dan dapat 
digunakan sesuai dengan kebutuhan guru dalam penyampaian materi pelajaran. Media 
pembelajaran diharapkan dapat memperjelas suatu materi pembelajaran sehingga 
menjadi konkrit dan mudah dipahami oleh siswa. Maka media pembelajaran 
dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik media yang akan digunakan 
sesuai dengan kemampuan siswa dan tujuan pembelajaran.Dengan demikian, 
pembelajaran menjadi efisien dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media 
adalah penggunaan media dalam proses pembelajaran sebagai penunjang kelancaran 
kegiata belajar mengajar. 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
     Istilah media mula-mula dikenal dengan alat peraga, kemudian dikenal dengan 
istilah audio visual aids (alat bantu pandang/ dengar). Selanjutnya 
disebut instructional materials (materi pembelajaran), dan kini istilah yang lazim 
digunakan dalam dunia pendidikan nacional adalah instructional media (media 
pendidikan atau media pembelajaran). Dalam perkembangannya, sekarang muncul 
istilah e-Learning. Huruf “e” merupakan singkatan dari “elektronik”. Artinya media 
pembelajaran berupa alat elektronik, meliputi CD Multimedia Interaktif sebagai bahan 
ajar offline dan Web sebagai bahan ajar online. 
Media Pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan 
menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar 
yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan 
efektif.( Yudhi Munadi, 2008: 7-8) 
Media sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 
dan pengirim pesan kepada penerima pesan, sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa, sehingga proses 
belajar mengajar berlangsung dengan efektif dan efisien sesuai dengan yang 
diharapkan (Sadiman, dkk., 2002:6) 
Alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi, yang terdiri 
antara lain buku, tape-recorder, kaset, video kamera, video recorder, film, slide, foto, 
gambar, grafik, televisi, dan komputer (Gagne dan Briggs dalam Arsyad, 2002:4) 
Jadi, media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk mempermudah pendidik dalam menyampaikan pesan ke peserta didik agar 
peserta didik mudah menerima apa yang disampaikan oleh pendidik, serta dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat peserta didik pada proses 
pembelajaran. Jadi yang dimaksud dengan pemanfaatan media pembelajaran disini 
adalah suatu usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk memanfaatkan media 
pembelajaran dalam menyampaikan materi pelajaran agar tercipta proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien demi tercapainya proses pembelajaran yang 
diinginkan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Sementara itu Purnamawati dan Eldarni mengemukakan “Media adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sedemikian 
rupa sehingga terjadi proses belajar” (Wijaya Kusumah,2008 : 1).  
Pada artikel yang sama Heinich, Molenda, Russel menyatakan bahwa media 
adalah: “A medium (plural media) is a channel of communication, example include 
film, television, diagram, printed materials, computers, and instructors. (Media adalah 
saluran komunikasi termasuk film, televisi, diagram, materi tercetak, komputer, dan 
instruktur” (A. Sudrajat, 2008 : 1).  
Sedangkan menurut Oemar Hamalik dalam bukunya Fatah Syukur, 
mendefinisakan “Media sebagai teknik yang digunakan dalam rangka lebih 
mengefektifkan komunikasi antara guru dan murid dalam proses pendidikan dan 
pengajaran di sekolah” (Fatah Syukur: 2005. 125). Agak berbeda batasan yang 
diberikan oleh NEA (NationalEducation Association) berpendapat bahwa media 
adalah segala benda yang dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan 
beserta instrumen yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar (Asnawir dan M. 
Basyiruddin Usman. 2011 : 11). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah bahan, alat, maupun metode atau teknik yang digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar dengan maksud agar proses interaksi komunikasi edukatif 
antara guru dan peserta didik dapat berlangsung secara efektif dan efesien sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang telah dicita-citakan. 
Dari uraian yang dikemukakan oleh para ahli tentang batasan media 
pembelajaran dalam pendidikan, penulis menyimpulkan kriteria umum tentang  
pengertian media pembelajaran yaitu : 
1) Media pembelajaran mengandung pengertian alat bantu pada proses belajar 
di dalam maupun di luar kelas. 
2) Media pembelajaran digunakan dalam rangka komunikasi  dan interaksi guru 
serta siswa dalam proses pembelajaran. 
3) Media pembelajaran memiliki pengertian fisik yang dikenal sebagai 
hardware (perangkat keras), yaitu suatu benda yang dapat dilihat, di dengar 
atau di raba dengan panca indera. 
4) Media pembelajaran memiliki pengertian non fisik yang dikenal sebagai   
software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat di dalam 
perangkat keras yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada siswa. 
5) Media adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk meyalurkan 
pesan dan dapat merangsang pikiran, dapat membangkitkan semangat, 
perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses 
pembelajaran pada diri siswa. 
6) Media pendidikan merupakan seperangkat alat bantu atau pelengkap yang 
digunakan oleh guru atau pendidik dalam rangka berkomunikasi dengan 
siswa atau peserta didik. Alat bantu tersebut ialah media pendidikan. 
(Sudarwan Danim: 2008: 7). 
7) Media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan digunakan untuk 
menyampaikan pesan pembelajaran. Pembelajaran adalah proses komunikasi 
antara pembelajar, pengajar dan bahan ajar. Bentuk-bentuk stimulus dapat 
dipergunakan sebagai media, diantaranya adalah hubungan interaksi 
manusia, realitas, gambar bergerak atau tidak, tulisan dan suara yang 
direkam. Stimulus-stimulus tersebut dapat membantu pembelajar 
mempelajari bahan pelajaran (Hujair AH. Sanaky, 2009 :3). 
8) Secara harfiah media diartikan “perantara” atau “pengantar”. Jadi media 
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan 
(Fatah Syukur, 2005: 123). 
9) Azhar Arsyad menjelaskan betapa pentingnya media pengajaran karena. 
Media pengajaran membawa dan membangkitkan rasa senang dan gembira 
bagi murid-murid dan memperbaharui semangat mereka, membantu 
memantapkan pengetahuan pada benak para siswa serta menghidupkan 
pelajaran (Azhar Arsyad: 2005:16). 
       d. Fungsi Media Pembelajaran 
  Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai pembawa 
informasi dari sumber (guru) kepada penerima (siswa). Sedangkan, metode adalah 
prosedur untuk membantu siswa dalam menerima dan mengolah informasi guna 
mencapai tujuan pembelajaran.Ada dua fungsi utama media pembelajaran yang perlu 
di ketahui. Fungsi pertama media adalah sebagai alat bantu pembelajaran, dan fungsi 
kedua adalah sebagai media sumber belajar.  
a. Media pembelajaran sebagai alat bantu dalam pembelajaran, Kedua fungsi 
utama tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :tentunya kita tahu bahwa 
setiap materi ajar memiliki tingkat kesukaran yang  bervariasi. Pada satu sisi 
ada materi ajar yang tidak memerlukan alat bantu, tetapi di lain pihak ada 
materi ajar yang sangat memerlukan alat bantu berupa media pembelajaran. 
Media pembelajaran yang dimaksud antara lain berupa globe, grafik, gambar, 
dan sebagainya. Materi ajar dengan tingkat kesukaran yang tinggi tentu sukar 
dipahami oleh siswa tanpa bantuan media, maka materi ajar menjadi sukar 
dicerna dan dipahami oleh setiap siswa. Hal ini akan semakin terasa apabila 
materi ajar tersebut abstrak dan rumit atau kompleks.Sebagai alat bantu, media 
mempunyai fungsi mempermudah jalan menuju tercapainya tujuan 
pembelajaran. Hal ini, dilandasi keyakinan bahwa kegiatan pembelajaran 
dengan bantuan media mempertinggi kualitas kegiatan belajar siswa dalam 
tenggang waktu yang cukup lama. Itu berarti, kegiatan belajar siswa dengan 
bantuan media akan menghasilkan proses dan hasil belajar yang lebih baik 
daripada tanpa bantuan media. 
b.   Media pembelajaran sebagai sumber belajar. Sumber belajar adalah segala 
sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai tempat, bahan pembelajaran untuk 
belajar siswa. Sumber belajar dapat dikelompokkan menjadi lima kategori, yaitu 
manusia, buku, perpustakaan, media massa, alam lingkungan, dan media 
pendidikan. Media pendidikan, sebagai salah satu sumber belajar, ikut 
membantu guru dalam memudahkan tercapainya pemahaman materi ajar oleh 
siswa, serta dapat memperkaya wawasan siswa. 
Secara umum,fungsi  media pembelajaran  adalah  memperlancar interaksi 
antara guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien 
(Depdiknas, 2003 :15). .Menurut Kemp dan Dayton (Depdiknas, 2003 : 15) manfaat 
media pembelajaran adalah: a) Penyampaian materi dapat diseragamkan, b) Proses 
pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, c) Proses pembelajaran menjadi lebih 
interaktif, d) Efisiensi dalam waktu dan tenaga, e) Meningkatkan kualitas hasil belajar 
siswa, f) Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di manasaja dan kapan 
saja, g) Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan proses 
belajar. 
Media pembelajaran memiliki manfaat umum dan manfaat khusus. Manfaat 
umum media adalah sebagai sarana interaksi antara guru dan siswa dalam pembelajaran. 
Sedangkan manfaat khusus yaitu pembelajaran lebih konkrit, menarik, interaktif, efektif 
dan efisien sehingga dapat memberikan kesan yang mendalam  baik guru maupun siswa. 
Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah 
metode mengajar dan media pembelajaran. Pemilihan salah satu metode mengajar 
tertentu mempengaruhi jenis media pembelajaran yang akan digunakan. Fungsi media 
pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, 
kondisi dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. Pemakaian media 
pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat baru, membangkitkan 
motivasi dan sugesti kegiatan belajar, serta membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
bagi siswa. Media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman 
konsep (Azhar Arsyad, 2007 : 15). 
Dasar analisis fungsi media pembelajaran dapat difokuskan pada dua hal yaitu: 
a) analisis fungsi yang didasarkan pada media. b) media pembelajaran sebagai sumber 
belajar. (Dede Rosyada, 2008 : 36). Sumber belajar pada hakekatnya merupakan 
komponen system instruksional yang meliputi pesan, orang, bahan, alat, tekknik dan 
lingkungan, dimana hal itu dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.Dengan demikian 
sumber belajar dapat dipahami sebagai segala macam sumber yang ada pada peserta 
didik dan memungkinkan (memudahkan) terjadinya proses belajar. 
    e.  Klasifikasi Media Pembelajaran 
Jenis-jenis media menurut Bretz (Toto, 2008:14) mengidentifikasi ciri utama 
media menjadi tiga unsur pokok, yaitu suara, visual dan gerak. Visual dibedakan 
menjadi tiga yaitu gambar, garis dan simbol yang merupakan suatu kontinum dari 
bentuk yang ditangkap dengan indera penglihat. Di samping itu, Bertz juga 
membedakan antara media siar (telecommunication) dan media rekam (recording) 
sehingga terdapat delapan klasifikasi media, yaitu: (1) media audio visual gerak, (2) 
media adio visual diam, (3) media audio semi gerak, (4) media visual gerak, (5) media 
visual diam, (6) media semi gerak, (7) media audio,(8) media cetak. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah 
segala sesuatu yang dapat mengantar pesan atau materi pembelajaran dari guru ke siswa 
yang dapat merangsang pikiran,  perhatian dan minat belajar siswa sehingga proses 
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Klasifikasi media pembelajaran yang 
biasa dipergunakan dalam kegiatan belajar mengajar adalah : 
  1). Media Grafis, yaitu media yang berfungsi untuk menyalurkan pesan dari  sumber ke 
penerima yang dituangkan kedalam simbol-simbol komunikasi visual. Contohnya: 
gambar/ foto, sketsa, diagram, chart, grafik, kartun, poster, papan flanel, papan 
buletin dan sebagainya. 
        2).  Media Audio, yaitu media yang berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke 
penerima yang dituangkan ke dalam kata-kata/bahasa lisan. Contohnya: radio, alat 
perekam pita magnetik, dan Laboratorium bahasa. 
       3).  Media Proyeksi Diam, yaitu media yang berfungsi untuk menyalurkan pesan dari 
sumber ke  penerima yang dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi visual 
dan pesan tersebut diproyeksikan ke layar dengan proyektor sehingga tampilan bisa 
menjadi besar dapat dilihat dari tempat siswa yang paling belakang dengan jelas. 
Contohnya: film bingkai, film rangkai, media transparansi (OHT/OHP). Projector 
tak tembus pandang (sekarang telah dikembangkan projector kamera), film televisi 
dan lainnya. 
  4). Media berbasis Komputer, yaitu media yang  berfungsi untuk menyalurkan pesan  
dari sumber ke penerima yang dituangkan ke dalam audio, visual, audio visual. 
Apabila dipakai dalam pembelajaran interaktif mandiri dapat menggunakan 
jaringan, sedangkan apabila dipakai diproyeksikan kelayar dapat dibantu dengan 
LCD proyektor. 
Menurut Hujair AH Sanaky (2009, hal 40), pembagian jenis media 
pembelajaran berdasarkan: 
a. Aspek bentuk fisik, media pembelajaran dapat dibagi: a) Media elektronik; 
seperti televisi, film, radio, slide, VCD, DVD, LCD, Komputer, Internet dan 
lain-lain. b) Media non-elektronik; seperti buku, handout, modul, diktat, media 
grafis dan alat peraga. 
b. Aspek panca indera, media pembelajaran dapat dibagi: a) Media audio 
(dengar), b) Media visual (melihat), c) Media audio-visual (dengar-melihat).  
2.   Pengertian Pemanfaatan Media Pembelajaran 
Keberhasilan belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
diantaranya adalah pemanfaatan media pembelajaran dan motivasi belajar. 
Pemanfaatan media pembelajaran yang baik dan tepat memungkinkan peserta didik 
lebih tertarik untuk mengetahui bahan ajar yang disampaikan, penggunaan media 
pembelajaran yang didesain dengan baik, memiliki daya tarik terhadap peserta didik, 
ketertarikan peserta didik terhadap bahan ajar yang disampaikan oleh guru merupakan 
salah satu faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan dan prestasi peserta didik. 
Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber untuk belajar. 
Fungsi pemanfaatan sangat penting karena membicarakan kaitan antara pembelajar 
dengan bahan atau system pembelajaran (Rohmat, 2012 : 47)  
Pemanfaatan diartikan sebagai proses, cara, perbuatan memanfaatkan (Kamus 
Besar Bahasa Indonesia Edisi ke 3, 2008 :555). Dari arti tersebut memberikan 
keteranggan pemanfaatan sebagai penggunaan atau menggunakan sesuatu untuk 
pelaksanaan pembelajaran.   
Pemanfaatan media atau alat bantu disadari oleh banyak praktisi pendidikan 
sangat membantu aktivitas proses pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas, 
terutama membantu peningkatan prestasi belajar siswa.( Yudhi Munadi, 2008 :.2) 
Karena dengan memanfaatkan media pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar,  materi atau pesan yang akan disampaikan secara verbal dapat diperjelas 
atau dapat dibantu dengan menggunakan media. Pemanfaatan media pembelajaran 
dengan baik sangat membantu peserta didik dalam mempelajari dan memahami 
materi pelajaran yang disampaikan pendidik.  
Pemanfaatan media pembelajaran dapat membantu pendidik dalam mengatasi 
masalah yang berkenaan dengan ruang, waktu dan tempat yang tidak mungkin 
dihadirkan oleh pendidik secara langsung, nyata dan apa adanya. Informasi pelajaran 
yang disajikan dengan memanfaatkan media yang tepat akan memberikan kesan 
mendalam dan akan lebih lama tersimpan dalam ingatan peserta didik. 
Dorongan yang timbul dalam diri peserta didik yang dipengaruhi faktor 
internal maupun eksternal, menumbulkan kesadaran peserta didik untuk belajar lebih 
giat, dan dorongan dari dalam diri peserta didik tersebut menimbulkan keinginan 
untuk mencapai prestasi yang lebih tinggi dari teman lainnya, demikian pula dorongan 
yang ditimbulkan oleh lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga, menimbulkan 
semangat bagi peserta didik untuk mencapai target belajar yang ditentukan. 
Dari uraian di atas dapat dikatakan  bahwa pemanfaatan media 
pembelajaran yang tepat dan motivasi belajar tinggi berpengaruh 
positif terhadap prestasi dan keberhasilan belajar peserta didik di 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten. 
Menurut Bovee yang dituliskan kembali oleh Hujair AH. Sanaky (2009: 3), 
media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan digunakan untuk 
menyampaikan pesan pembelajaran. Pembelajaran adalah proses komunikasi antara 
pembelajar, pengajar dan bahan ajar. Bentuk-bentuk stimulus dapat dipergunakan 
sebagai media, diantaranya adalah hubungan interaksi manusia, realitas,  gambar 
bergerak atau tidak, tulisan dan suara yang direkam. Stimulus-stimulus  tersebut   
dapat   membantu  pembelajar  mempelajari  bahan  pelajaran.  
Penggunaan yang sistematis dari sumber belajar, yaitu proses pemanfaatan 
media merupakan proses pengambilan keputusan berdasarkan pada spesifikasi desain 
pembelajaran. Misalnya bagaimana suatu film diperkenalkan atau ditindaklanjuti dan 
dipolakan sesuai dengan bentuk belajar yang diinginkan.Prinsip-prinsip pemanfaatan 
juga dikaitkan dengan karakteristik pembelajar. Seseorang yang belajar mungkin 
memerlukan bantuan keterampilan visual atau verbal agar dapat menarik keuntungan 
dari praktik atau sumber belajar (Rohmat, 2012: 56). 
Pemakaian media pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat 
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan membawa 
pengaruh-pengaruh psikologis siswa. Media pembelajaran juga dapat membantu 
siswa meningkatkan pemahaman konsep (Azhar Arsyad, 2007:15). Media 
pembelajaran dapat dipahami sebagai ”Segala  sesuatu yang dapat menyampaikan dan 
menyalurkan  pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar 
yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan 
efektif”.(Dede Rosada, 2008 : 7). 
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 
perantara atau pengantar, sedangkan dalam bahasa Arab media adalah perantara atau 
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima (AzharArsyad,2007 : 3). 
Gerlach&Ely   mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah 
manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 
memeproleh pengetahuan, ketrampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku, 
teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian 
media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 
photo grafis, atau elektronik untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali 
informasi fisual atau verbal. 
      Menurut Sudarwan Danim (2008 : 7) media pendidikan merupakan 
seperangkat alat bantu atau pelengkap yang digunakan oleh guru atau pendidik dalam 
rangka berkomunikasi dengan siswa atau peserta didik, alat bantu itu disebut media 
pendidikan. 
Menurut Hujair AH Sanaky (2009 : 4), manfaat media pembelajaran sebagai 
alat bantu dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:  1) Proses pembelajaran 
menjadi lebih menarik perhatian pembelajar sehingga dapat menumbuhkan motivasi 
belajar. 2) Bahan pelajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih dipahami 
pembelajar, serta memungkinkan pembelajar menguasai tujuan pengajaran dengan 
baik. Metode pembelajaran bervariasi, tidak sematamata hanya komunikasi verbal 
melalui penuturan kata-kata lisan pengajar sehingga pembelajar tidak bosan. 
Pembelajar lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 
mendengarkan penjelasan dari pengajar saja, tetapi juga aktivitas lain yang dilakukan 
seperti: mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.  
Dari pendapat para ahli tersebut di atas mengenai fungsi dan manfaat media 
pembelajaran dapat disimpulkan bahwa fungsi media pembelajaran adalah sebagai 
alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi dan lingkungan belajar 
yang ditata dan diciptakan oleh guru, sehingga dapat membangkitkan keinginan dan 
minat baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan membawa 
pengaruh psikologis siswa. Media pembelajaran juga dapat mengatasi batas ruang dan 
waktu, mengatasi keterbatasan inderawi, serta dapat mengatasi hambatan 
sosiokultural antar peserta didik. 
Sedangkan manfaat media pembelajaran menurut Sujana & Rivai yang 
dituliskan oleh Azhar Arsyad (Azhar Arsyad, 2007 : 24) sebagai berikut:  a) 
Pembelajaran menjadi lebih menarik dan menumbuhkan motivasi siswa. b) Bahan 
pelajaran lebih mudah dipahami dan dikuasai siswa sehingga dapat mencapai tujuan 
pembelajaran. c) Metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga siswa tidak bosan. 
Guru tidak kehabisan tenaga ketika mengajar penuh, karena guru tidak semata-mata 
hanya komunikasi verbal dengan ceramah. d) Siswa dapat lebih banyak melakukan 
kegiatan belajar karena siswa lebih aktif mengamati, memusatkan perhatian dan 
berpikir. Siswa tidak hanya sekedar mendengarkan uraian guru yang sedang 
mengajar. 
Media adalah komunikasi dan sumber informasi,  diambil dari bahasa 
latinya yang berarti antara, istilah ini mengacu kepada segala hal sesuai yang 
membawa informasi antara sumber dan penerima, contohnya termasuk video, televisi, 
diagram, materi tertulis, program komputer, dan instruktur.(Smaldino, 2005:9) 
Media pembelajaran sebagai salah satu sumber belajar ikut membantu guru 
memperkaya  wawasan   peserta didik.   Aneka macam bentuk dan jenis media 
pembelajaran  yang digunakan oleh guru menjadi  sumber ilmu pengetahuan bagi 
peserta didik. Dalam menerangkan suatu benda, guru dapat membawa bendanya 
secara langsung ke hadapan peserta didik di kelas. Dengan menghadirkan bendanya 
seiring  dengan penjelasan mengenai benda itu, maka benda itu dijadikan sebagai  
sumber belajar. 
Media pembelajaran sangat bermanfaat untuk menunjang proses belajar 
mengajar, tidak hanya sebatas membuat sajian akan tetatapi juga dapat mengatasi 
keterbatasan pengalaman siswa. Pengalaman tiap-tiap siswa berbeda-beda, karena 
kehidupan keluarga dan masyarakat sangat menentukan pengalaman siswa. 
Ketersediaan buku-buku bacaan, kesempatan berkunjung ke tempat-tempat wisata dan 
lainnya sangat menentukan kekayaan pengalaman siswa.Media pendidikan dapat 
mengatasi perbedaan-perbedaan ini, jika siswa tak mungkin untuk dibawa ke obyek 
yang dipelajari, maka obyeknya yang dibawa ke siswa. 
1) Dapat melampui batas ruang kelas. Banyak hal yang tak mungkin untuk 
dialami secara langsung di dalam kelas oleh para siswa, karena obyek terlalu 
besar seperti setasiun, candi dan lainlain atau mungkin obyek terlalu kecil 
untuk diamati dengan mata telanjang seperti elektron, proton dan zatzat renik 
lainnya. Gerakangerakan yang terlalu lambat untuk diamati dapat dipercepat 
dengan bantuan media atau gerakan-gerakan yang terlalu cepat dan sulit 
ditangkap mata biasa, misalnya gerakan electron pada struktur atom. Ada 
kalanya obyek yang dipelajari terlalu kompleks, rintangan-rintangan untuk 
mempelajari musim, iklim, kehidupan ikan-ikan di laut dan yang lainnya dapat 
dibantu dengan media. 
2) Memungkinkan adanya interaksi langsung antar siswa dengan lingkungannya. 
3) Dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkrit dan realitas. Konsep 
yang diterangkan guru kadang tidak sama apa yang diterima siswa. 
4) Dapat membangkitkan keinginan dan minat baru bagi siswa, karena media 
dapat memperluas pengalaman siswa, persepsi siswa semakin tajam, sehingga 
konsep-konsep semakin lengkap dan memungkinkan dapat memacu 
tumbuhnya keinginan dan minat untuk belajar (Arief S. Sadiman, 2007 : 5). 
2. Pemanfaatan Media Pembelajaran 
  Secara umum, manfaat media pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara 
guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien 
(Depdiknas, 2003 : 15). Menurut Kemp dan Dayton (dikutip  
Depdiknas, 2003 : 15)  manfaat media pembelajaran adalah: 1) Penyampaian materi dapat 
diseragamkan. 2) Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. 3) Proses 
pembelajaran menjadi lebih interaktif. 4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga. 5) 
Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 6) Media memungkinkan proses belajar  
mengajar dilakukan di mana saja dan kapansaja. 7) Media dapat menumbuhkan sikap 
positif siswa terhadap materi dan proses belajar. 8) Mengubah peran guru ke arah yang 
lebih positif dan produktif. 
Sedangkan menurut Sadiman, dkk. (2002:16), media pengajaran dapat mengatasi 
keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera, misalnya (1) objek yang terlalu besar bisa 
digantikan dengan realita, gambar, film, atau model, (2) objek yang kecil bisa dibantu 
dengan menggunakan proyektor, gambar, (3) gerak yang terlalu cepat dapat dibantu 
dengan timelapse atau high-speedphotography, (4) kejadian atau peristiwa di masa lampau 
dapat ditampilkan dengan pemutaran film, video, foto, maupun VCD, (5) objek yang 
terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan dengan model, diagram, dan 
lain-lain, dan (6) konsep yang terlalu luas (misalnya gunung berapi, gempa bumi, iklim, 
dan lain-lain) dapat divisualisasikan dalam bentuk film, gambar, dan lain-lain. 
Menurut hasil observasi peneliti menemukan bahwa jenis media  pembelajaran yang 
tersedia di SMA Muhammadiyah 1 Klaten adalah media grafis, media audio dan media 
proyeksi diam. 
1) LCD Proyektor 
 
Ketersediaan sarana danp rasarana media pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten  berdasarkan segi jenis  cukup lengkap. Misalnya saja media LCD Proyektor 
telah terpasang secara permanen di setiap ruang pembelajaran, ruang praktikum, 
perpustakaan, dan di ruang pertemuan. 
2) Internet 
 
Jaringan  internet yang  tersedia  di  SMA Muhammadiyah 1 Klaten berupa hotspot 
area yang dapat dijangkau di setiap sudut kelas dan ruangan. Sehingga sangat 
mendukung terlaksananya pemanfaatan media pembelajaran. Dengan adanya ini 
sehingga siswa-siswi tidak  hanya  terpaku pada buku pelajaran dalam mendapatkan 
informasi dan pengetahuan lebih luas. Selain itu, media internet juga bisa dijadikan 
sebagai media pembelajaran yang akan membuat siswa menjadi semangat dalam 
menerima materi pelajaran serta belajar menjadi lebih menyenangkan.  
3) Komputer 
 
Hasil observasi menunjukkan bahwa disetiap uang kelas telah tersedia komputer 
yang terpasang di meja guru, tetapi karena perjalanan waktu unit komputer tersebut 
terasa semakin tidak praktis. Sebagai gantinya adalah laptop atau netbook yang 
setiap guru semua telah memilikinya, bahkan sebagian siswa juga telah membawa 
laptop sendiri. 
4) VCD Pembelajaran 
 
VCD pembelajaran adalah sistem dan penyimpanan materi yang sengaja dibuat oleh 
guru untuk mempermudah dalam penyampaian materi pelajaran karena VCD 
mempunyai kemampuan untuk memanipulasi ruang dan waktu. Dari segi kemudahan, 
media ini dipandang mudah dan praktis untuk digunakan, karena pemanfaatan VCD 
pembelajaran tinggal diputar dan dihubungkan dengan televisi. 
5) Televisi dan Tape recorder 
 
Media televisi dan tape recorder kurang dimanfaatkan sebagai media pembelajaran di 
kelas, namun pemanfaatannya sebagai sumber belajar siswa di perpustakaan dan di 
luar sekolah. Meskipun kenyataannya sekarang sudah tidak lagi dimanfaatkan seperti 
beberapa tahun sebelum munculnya komputer serta LCD Projector. 
       f. Mata Pelajaran Al Islam 
 Secara etimologis al-Islam, berasal dari bahasa Arab aslama-yuslimu-Islam yang 
berarti menyelamatkan, menyerahkan diri, tunduk, taat dan patuh. Sebagian ahli bahasa 
yang lain menyebutkan bahwa Islam berasal dari akar kata silm yang mengandung arti 
selamat, sejahtera, damai. Keduanya tidak ada perbedaan, sebab kedua asal kata Islam 
baik aslama maupun silm terdapat hubungan pengertian yang mendasar yaitu adanya 
penyerahan diri kepada Yang Maha Pencipta karena adanya tujuan memperoleh 
kedamaian.  
Orang yang menyatakan dirinya Islam atau berserah diri, tunduk dan patuh kepada 
Tuhan Maha Pencipta, Pengatur dan Pemelihara untuk mendapatkan keselamatan dan 
kedamaian baik di dunia maupun di akhirat. Namun dalam hal ini al-Islam adalah nama 
dari mata pelajaran ciri khusus yang diberikan di sekolah-sekolah di bawah persyarikatan 
Muhammadiyah.( Aly, Abdullah, dkk, 2001 :  32) 
Mata pelajaran al-Islam merupakan mata pelajaran ciri khusus di sekolah 
Muhammadiyah, yang dimaksudkan untuk membina dan mengembangkan ketakwaan 
siswa menurut dasar syariat Islam sesuai dengan kaidah kehidupan Islami 
Muhammadiyah. Sebagai mata pelajaran khusus, mata pelajaran ini wajib diikuti oleh 
seluruh siswa pada setiap kelas, setiap jenjang dan jenis sekolah.  
Pembelajaran al-Islam di semua sekolah Muhammadiyah pada tingkat SMA di 
seluruh Indonesia sejak tahun 2007 menggunakan kurikulum nasional al-Islam tahun 1999 
yang sudah disesuaikan dengan Undang-Undang no. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas 
maupun Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
RI no 22 tahun 2005 tentang Standar isi untuk satuaan pendidikan dasar dan menengah, 
serta Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI no 23 tahun 2005 tentang Standar 
Kelulusan untuk pendidikaan dasar dan menengah. Ruang lingkupnya meliputi al-qur`an, 
hadiś, akidah, akhlak, fikih, dan sejarah Islam. Masing-masing disajikaan dalam 1 jam 
pelajaran dengan alokasi waktu 45 menit. (Majlis Pendidikan Dasar dan Menengah PP 
Muhammadiyah, 2007 :1) 
Sedangkan Al Islam, sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibnu Hadjar dalam 
Chabib Thoha, dkk., yaitu : Sebutan yang diberikan pada salah satu subyek pelajaran yang 
harus dipelajari oleh siswa muslim dalam menyelesaikan pendidikanya pada tingkat 
tertentu, ia merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kurikulum sekolah sehingga 
merupakan alat untuk mencapai salah satu aspek tujuan sekolah yang bersangkutan 
(Chabib Thoha, dkk: 2000 :  4). 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, 
merupakan Undang-Undang yang mengatur penyelenggaraan satu sistem pendidikan 
nasional sebagaimana dikehendaki UUD 1945,melalui proses yang melelahkan,sejak 
Indonesia merdeka hingga tahun 1989 dengan kelahiran UU Nomor 2 Tahun 1989, dan 
kemudian disempurnakan menjadi UU Nomor 20 Tahun 2003, merupakan puncak dari 
usaha mengintegrasikan pendidikan Islam ke dalam sistem pendidikan nasional. 
Al Islam dikenal sebagai agama yang dibawa oleh Muhammad Rasulullah 
SAW.Penamaan Al Islam ini bukanlah hasil ijtihad (hasil pemikiran) Muhammad 
Rasulullah sendiri, melainkan langsung dari Allah SWT.(Endang Saefuddin Anshari 2002: 
70). 
Dengan demikian berarti UU Nomor 20 Tahun 2003 merupakan wadah formal 
terintegrasikan pendidikan Islam dalam sistem Pendidikan Nasional, dan dengan adanya 
wadah tersebut, pendidikan Islam mendapatkan peluang serta kesempatan untuk terus 
dikembangkan. Karena pendidikan Islam secara terintegrasi dalam sistem Pendidikan 
Nasional tersebut dapat dilihat pada pasal-pasal UU Nomor 2003 , seperti berikut ini. Di 
dalam Pasal 1 ayat (2), disebutkan bahwa Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang 
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan 
nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. 
Dalam hal ini sebagaimana Pendidikan Islam di Indonesia sering kali berhadapan 
dengan berbagai problematika yang tidak ringan. Diketahui bahwa  sebagai sebuah sistem 
pendidikan Islam mengandung berbagai komponen  yang antara satu dengan lainnya 
saling berkaitan. Komponen pendidikan tersebut meliputi landasan, tujuan, kompetensi 
dan profesionalisme guru, pola hubungan guru murid, metodologi pembelajaran, sarana 
prasarana, evaluasi pembiayaan dan lain sebagainya. Berbagai komponen yang terdapat 
dalam pendidikan ini sering berjalan apa adanya, alami dan tradisional, karena dilakukan 
tanpa perencanaan konsep yang matang, akibat dari keadaan demikian, maka mutu 
pendidikan Islam sering menunjukkan keadaan yang kurang menggembirakan 
(Sulistyorini: 2009. 24). 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 pasal 12 
Bab V menerangkan bahwa setiap peserta didik pada satuan pndidikan berhak 
mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh 
pendidik yang seagama. Mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, 
dan kemampuannya dan menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatan 
belajar masing-masing dan tidak menyimpang dari ketentuan batas waktu yang ditetapkan 
(Depdiknas: 2003. 7). 
Menurut Prabowo (2000:2), pembelajaran terpadu adalah suatu proses 
pembelajaran dengan melibatkan/mengkaitkan berbagai bidang studi. Dan ada dua 
pengertian yang perlu dikemukan untuk menghilangkan kerancuan dari pengertian 
pembelajaran terpadu di atas, yaitu konsep pembelajaran terpadu dan IPA terpadu. 
g. Visi dan Misi MataPelajaran al-Islam 
1)  Visi mata pelajaran al-Islam 
Mata pelajaran al-Islam mempunyai visi membina dan meningkatkan 
pemahaman, penghayatan, kesadaran, pengamalan, serta pembudayaan nilai-nilai 
Islam dalam kehidupan siswa sehari-hari, sehingga tercipta insan takwa baik dalam 
posisi dirinya sebagai makhluk Allah di muka bumi maupun sebagai warga Negara 
Indonesia, sebagai dasar penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
2) Misi mata pelajaran al-Islam 
a) Pengembangan, yaitu mengembangkan keimanan dan ketakwaan anak didik yang 
telah ditanamkan oleh pendidikan di lingkungan keluarga. 
b) Pembinaan, yaitu membina potensi anak didik khususnya yang memiliki bakat di 
bidang keagamaan untuk dapat berkembang secara maksimal sehingga kelak 
menjadi kader-kader Muhammadiyah yang dapat bermanfaat bagi dirinya dan 
masyarakat sekitarnya. 
c) Pemurnian, yaitu melakukan upaya perbaikan terhadap kesalahan, ketidaktahuan 
dan kelemahan anak didik dalam hal keyakinan, penghayatan dan pengamalan 
ajaran Islam. 
d) Pencegahan, yaitu sebagai upaya melakukan pencegahan terhadap hal-hal yang 
negatif, baik yang datang dari diri anak didik sendiri maupun lingkungan atau 
budaya lain yang dapat menghambat penghayatan dan pengamalan ajaran Islam 
dalam menuju insan taqwa. 
e) Adaptasi, yaitu upaya penyesuaian diri anak didik dengan lingkungan Islami di 
sekolah, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial, sehingga anak didik 
terbiasa dengan kehidupan Islami. 
f) Edukasi, yaitu paya melakukan pengajaran melalui kegiatantatap  tatap muka di 
kelas, untuk menanamkan nilai-nilai Islam pada dirianak didik. (Majlis Dikdasmen 
PP Muhammadiyah, 2007:5). 
 
      3). Ruang lingkup Mata Pelajaran al-Islam 
Sebagai mata pelajaran yang hendak menyelaraskan dan menserasikan 
hubungan manusia dengan Allah, hubungan antar sesama manusia, serta hubungan 
dengan lingkungan sekitar, al-Islam yang diajarkan di sekolah-sekolah 
Muhammadiyah meliputi: 1)  Pelajaran akidah, 2)  Pelajaran ibadah, 3)  Pelajaran 
akhlak, 4)  Pelajaran al-Qur،an dan al-Hadiś, 5) Pelajaran tarikh, 6)  Pelajaran 
kemuhammadiyahan, dan pelajaran bahasa Arab. 
Mata pelajaran Al Islam memiliki dasar religius, yang dimaksud dasar religius 
yaitu dasar-dasar yang bersumber dalam   Al Qur’an dan Hadits nabi Adapun ayat al 
Qur’an yang menjadi dasar pelaksanaan pendidikan agama Islam tercantum dalam 
QS.At-Taubat ayat 122: 
   
 
 
   
   
  
 
  
 
 
  
 
 
 
     
 
 “Tidak sepatutnya bagi orang mukminin itu pergi     emuanya (ke 
medan perang),Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di 
antara mereka beberapa orang untuk memperdalam 
pengetahuanmereka tentang agama dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya” (KemenagRI.2012:.277).           
 
  
B. Penelitian yang relevan  
 
Beberapa penelitian yang ada relevansinya dengan judul tesis ini antara lain, penelitian 
oleh: Muhammad Wahyu Fajar. Tahun 2015.Judul tesisnya “Manajemen Mutu 
Pendidikan Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi Di Islamic Digital 
BoardingCollage (Idbc) Surakarta”. Program Pasca Sarjana Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: 1) Aktivitas guru dalam pembelajaran 
komputer sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas diawali dengan 
kegiatan perencanaan, semakin guru matang dalam merencanakan pembelajaran aktivitas 
pembelajaran akan semakin baik dan lancar, kemudian dilanjutkan proses kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan dengan adanya kegiatan awal, kegiatan inti dan penutup 
dalam pembelajaran, selanjutnya adanya pengawasan selama pembelajaran yang penting 
untuk dilakukan agar suasana pembelajaran dapat terkontrol dan kondusif, dan evaluasi 
pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana berhasil tidaknya 
pembelajaran yang sudah dilaksanakan selama ini. 2) Pengelolaan kelas selama 
pembelajaran yang bertujuan agar selama pembelajaran siswa dapat menikmati suasana 
belajar. (3) Respon siswa terhadap pelajaran, sebagian besar siswa Islamic Digital 
Boarding Collage (IDBC) Surakarta  meminati adanya pelajaran berbasis media 
teknologi dan computer. (4) Media pendukung dalam pembelajaran adalah komputer dan 
perangkatnya agar tercipta suasana pembelajaran yang menarik dan memudahkan bagi 
para siswanya dalam memahami materi yang disampaikan (ajarkan). Persamaannya 
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada fungsi dari teknologi 
informasi dan computer mempunyai posisi sebagai dasar dari sesuatu, sedangkan 
perbedaannya yang pertama pada variable penelitian, pada penelitian ini Tiknologi 
Informasi Komputer berposisi sebagai dasar dari pembelajaran, dan perbedaan yang 
kedua pada focus penelitian, fasilitas belajar siswa, jenjang pendidikan non formal, dan 
lokasi penelitian yang berbeda, sehingga penelitian ini pada posisi mengembangkan jika 
dikaitkan dengan penelitian sebelumnya.  
Penulis Agus Yulianto (2010). Judul Tesisnya "Pengelolaan Pembelajaran 
Teknologi Informasi Dan Komunikasi (Studi Situs di SMA PGRI 1 Karangmalang 
Sragen)".Program Pasca Sarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hasil penelitian 
menyimpulkan bahwa: (1)Pengelolaan materi pembelajaran dilakukan dengan 
menentukan ruang lingkup dan urutan materi pembelajaran berdasarkan pada standar 
kompetensi dan kompetensi dasar. Ruang lingkup materi pembelajaran ditetapkan 
dengan memberikan batasan materi berdasakan jenis materi kognitif, afektif, 
psikomotorik dan kedalaman materi secara detail.Urutan meteri pelajaran ditetapkan 
dengan mengurutkan jenis materi yang berupa materi fakta, konsep, prinsif dan 
prosedural.Cara mengurutkan materi dapat dilakukan secara prosedural dan hierarkis 
(berjenjang).Secara prosedural yaitu berdasarkan urutan penggunaan dan pengoprasian 
peralatan teknologi informasi dan komunikasi, secara hierarkis (berjenjang) berupa 
urutan materi dari yang mudah ke yang sulit, dari materi yang sederhana dan abstrak ke 
materi yang rumit atau konkrit. (2) Interaksi belajar berpusat pada siswa yang meliputi 
interaksi belajar antara guru dengan siswa, dalam hal ini guru diposisikan sebagai 
fasilitator yang membimbing dan memberikan kemudahan bagi siswa dalam belajar. 
Interaksi siswa dengan siswa diwujudkan sebagai tutor bagi teman sebaya.  (3) Proses 
evaluasi pembelajaran dilakukan melalui tes tertulis berupa evaluasi harian, evaluasi 
tengah semester dan semesteran dan tes non tulis melalui pengamatan unjuk kerja dan 
forto folio. Untuk menentukan ketuntasan belajar siswa didasarkan pada standar minimal 
yang telah ditentukan yang meliputi standar minimal nilai dan standar minimal 
kompetensi yang harus dikuasai siswa.Persamaannya pada pengelolaan teknologi 
informasi dan komunikasi, sedangkan perbedaannya dengan penelitian yang 
dilaksanakan oleh peneliti adalah peneliti menekankan pada manajemen pemanfaatan 
media pembelajaran. 
Endang Listyani (2012) melakukan penelitian terhadap manajemen pembelajaran 
pendidikan Agama Islam di SMP Nasima Semarang.Hasil penelitian adalah sebagai 
berikut : (1) Kegiatan perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam  di SMP 
Nasima pada dasarnya sudah dilaksanakan dengan baik. Hal ini dapat dilihat pada 
administrasi pembelajaran yang dibuat oleh guru Pendidikan Agama Islam. (2) 
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam  di SMP Nasima menyeimbangkan 
teori dan praktik. Dapat dilihat dengan adanya pembiasaan dan rutinitas keagamaan yang 
dilakukan setiap hari. (3)Penilaian pembelajaran Pendidikan Agama Islam  pada 
dasarnya sudah dilaksanakan secara kesinambungan. Terbukti dalam pelaksanaan 
penilaian dilakukan secara bertahap, mulai dari  ulangan harian terprogram, mid 
semester, dan ulangan akhir semester. 
Fahmi Ahmad Lestusen (2010) melakukan penelitian terhadap aplikasi 
manajemen pembelajaran dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri 1 Batu. Dalam penelitian ini guru merupakan faktor yang dominan 
dan paling penting dalam pendidikan formal, apalagi guru agama sangat besar perannya 
dalam meningkatkan spiritual dan mental keagamaan yang ada pada diri siswa. Seorang 
guru agama memiliki tanggung jawab yang besar, karena seorang guru tidak semata-
mata mentrasfer ilmu saja, akan tetapi sebagai pendidik dan pembimbing.  
Dalam aplikasi manajemen pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru merupakan faktor yang paling dominan dan 
paling bertanggung jawab dalam hal ini. Guru memiliki posisi yang sangat penting dan 
strategi dalam pengembangan potensi yang dimiliki peserta didik, sehingga pada diri 
gurulah kejayaan dan keselamatan masa depan bangsa dengan penanaman nilai-nilai 
dasar yang luhur sebagai cita-cita pendidikan nasional dengan membentuk kepribadian 
sejahtera lahir dan batin, yang ditempuh melalui pendidikan Agama dan pendidikan 
umum. Maka dari itu pendidik harus mampu mendidik diberbagai hal, agar ia menjadi 
pendidik yang profesional, sehingga mampu mendidik peserta didik dalam kreativitas 
dan kehidupan sehari-harinya. 
Umi Farida, (2009) melakukan penelitian terhadap manajemen pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Sebagai upaya guru dalam menciptakan siswa,Aktif,di SD 
Alam,Insan,Mulia,.Adapun tujuan peneliti memilih judul tersebut karena ingin 
mengetahui sejauhmana manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam diterapkan 
di sekolah dan langkah-langkah yang digunakan dalam menciptakan siswa aktif. Masalah 
yang diteliti yaitu: Bagaimana manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 
Alam Insan Mulia Surabaya, apa saja upaya guru yang di lakukan dalam menciptakan 
siswa aktif di SD Alam Insan Mulia Surabaya. Dan bagaimana manajemen pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam sebagai upaya guru dalam menciptakan siswa aktif . Dalam 
menjawab permasalahan tersebut peneliti menggunakan penelitian kualitatif secara 
deskriptif, dalam mencari data peneliti menggunakan observasi, wawancara, 
dokumentasi tentang manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam  sebagai upaya 
guru dalam menciptakan siswa aktif di SD Alam Insan Mulia Surabaya. Manajemen 
pembelajaran Pendidikan  Agama Islam  di SD Alam Insan Mulia Surabaya adalah 
pembelajaran yang menggunakan pola tematik yang diselaraskan dengan pola 
perkembangan pemikiran anak. SD Alam Insan Mulia Surabaya juga menggupayakan 
untuk mengintegrasikan mata pelajaran, misalnya: materi pendidikan agama yaitu aqidah 
akhlaq.  
Dalam prakteknya, materi tersebut tidak langsung disampaikan secara sendiri 
tetapi disampaikan secara terpadu bersama materi lain. Langkah-langkah guru dalam 
menciptakan siswa aktif yaitu menggunakan beberapa strategi diantaranya active 
learning, CTL, problem based learning, movingclass. Sedangkan konsep pendidikannya 
menggunakan tiga konsep dasar yaitu integrated learning, joyfull learning, dan 
cooperatif learning. Berdasarkan pada kajian pustaka di atas maka perbedaan dengan  
peneliti yang terdahulu adalah lokasi penelitian, waktu pelaksanaan penelitian, jenis 
penelitian serta teknik analisis.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
      A. Metode Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah yang ingin diteliti, penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut peneliti untuk memberikan 
pemahaman secara mendalam tidak cukup hanya mengandalkan data 
statistik atau data kuantitatif semata, karena fenomena yang menyangkut 
perilaku harus diamati secara mendalam dan holistik. Oleh karena itu 
pendekatan kualitatif diyakini dapat memberikan gambaran dan jawaban 
terhadap apa yang diharapkan peneliti dalam memahami fenomenologi 
tersebut. 
Pendekatan kualitatif yaitu  penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian 
misalnya perilaku persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik, dan dengan 
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah.(Lexy J. Moleong, 2011: 6). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif dan berupa kata-kata 
tertulis.Penggunaan metode deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan 
untuk menggambarkan situasi apa adanya tentang gejala atau keadaan  dari 
hasil temuan di lapangan. Dengan demikian, laporan penelitian ini akan 
berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajiannya. Proses 
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penelitian yang dimaksud antara lain melakukan observasi terhadap orang 
dalam kehidupan sehari-hari, berinteraksi dengan mereka dan berupaya 
memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya.  
Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis 
tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” tentang sesuatu 
variabel, gejala atau keadaan. Memang ada kalanya  dalam penelitian ingin 
membuktikan dugaan tetapi tidak terlalu lazim. Yang umum adalah bahwa 
penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis. 
(Suharsimi Arikunto, 2009: .234). 
Tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk menggambarkan 
(todescribe), memahami (to understand) dan menjelaskan (to explain) 
tentang suatu fenomena yang unik secara mendalam dan lengkap dengan 
prosedur dan teknik yang khusus sesuai dengan karakteristik penelitian 
kualitatif, sehingga menghasilkan sebuah teori yang grounded, yaitu teori 
yang dibangun berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian 
berlangsung. (Arifin, 2011: 143).  
Penggunaan penelitian kualitatif dalam penelitian ini didasarkan 
pada pertimbangan sebagai berikut: 
1. Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah jika berhadapan dengan 
kenyataan  ganda. 
2. Pendekatan ini mengajarkan secara langsung hakikat hubungan antara 
peneliti dan subyek peneliti. 
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3.  Pendekatan ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan 
banyak penajaman bersama terhadap pola-pola yang dihadapi. 
(Moleong, 2002: 5) 
Manajemen Pemanfaatan Media Pembelajaran di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten diteliti secara kualitatif. Dengan melihat 
kenyataan dilapangan, sewaktu pra survey diketahui bahwa di SMA 
Muhamadiyah 1 Klaten telah tersedia beraneka media pembelajaran. 
Sehingga penulis berkeinginan untuk mengetahui bagaimana manajemen 
pemanfaatan media pembelajaran yang diterapkan di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten. 
      B. Latar Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Kampus SMA Muhammadiyah 1 
Klaten yang beralamat di Jl. Sersan Sadikin nomor. 89 Klaten Utara. 
Kabupaten Klaten, 57434. Webset: www.smamuh1klaten.sch.id.  
2. Waktu Penelitian 
Pengumpulan data penelitian dilakukan pra-penelitian selama proses 
penyusunan proposal tesis, yaitu bulan April 2017. Direncanakan 
penelitian akan dilakukan pada bulan September 2017 – Oktober 2017. 
      C. Subjek dan Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah guru 
atau tenaga pengajar Al Islam yang ada di SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
yang berjumlah 4 orang. Dan yang menjadi objek penelitian yaitu 
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manajemen pemanfaatan media pembelajaran  di SMA Muhammadiyah 1 
tahun 2017. Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 2002: 90). 
Penetapan informan dipilih berdasarkan subyek pertama sebagai 
informan kunci yaitu informan yang didasarkan pertimbangan tertentu 
memenuhi syarat sebagai informan yang sangat mengetahui aspek 
permasalahan yang diteliti. Adapun informan dalam penelitian ini adalah 
semua yang berkaitan dan mempunyai informasi yang dibutuhkan dalam 
penelitian, yakni : 
1. Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Klaten, yaitu Drs. Aris 
Munawar sebagai subjek peneliti dan sekaligus Informan Kunci. 
2. Wakil kepala sekolah yang berjumlah 3 orang yaitu: Waka. 
Kurikulum, Waka. Sarana Prasarana dan Humas. 
3. Guru Al Islam 4 orang. 
      D. Metode pengumpulan data 
Langkah yang paling strategis dalam penelitian adalah metode  
pengumpulan data, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan (Sugiyono, 
2012: 224). Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2008: 305). 
Ada kemungkinan hanya peneliti itu sendiri yang merupakan alat sampai 
akhir penelitian.Sumber data yang digali dalam penelitian ini berupa 
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perkataan atau perbuatan dari informan yang mengarah pada fokus 
penelitian, serta menggunakan sumber data tertulis seperti buku yang 
memuat informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian termasuk 
arsip-arsip maupun dokumen.Dalam penelitian ini, metode pengumpulan 
data yang peneliti gunakan adalah observasi terlibat, wawancara 
mendalam (in-depthinterviewing) dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Hampir di setiap penelitian, metode pengumpulan data yang 
pertama digunakan adalah metode observasi.Metode ini digunakan 
sebagai langkah awal dengan melihat secara langsung obyek penelitian 
guna mendapatkan data-data yang diperlukan.Metode observasi adalah 
pengamatan atau pencatatan secara fenomena yang diselidiki.Dalam 
observasi ini, peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari 
orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 
penelitian. 
Observasi terlibat dimaksudkan untuk memperoleh data secara 
langsung dan lebih akurat. Dengan observasi ini, maka data yang 
diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada 
tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak (Sugiyono, 2008: 310). 
Kegiatan pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga 
tahap, yaitu: 
a. Pengamatandeskriptif,yaitupengamatan untuk mengeksplorasi 
data secara umum. Dalam penelitian ini peneliti mengamati 
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bagaimana proses manajemen pemanfaatan media 
pembelajaran, kemudian peneliti mendeskripsikan proses 
perencanaan, proses pengorganisasian, proses pelaksanaan, 
proses pengawasan yang terjadi di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten. Pegamatan ini dilakukan peneliti pada pra penelitian 
dan waktu penelitian. 
b. Pengamatan terfokus, yaitu pengamatan yang dilakukan untuk 
menunjang analisis. Dalam penelitian ini peneliti lebih 
terfokus mengamati bagaimana proses pemanfaatan media 
pembelajaran yang menjadi dasar dari kegiatan pembelajaran 
di SMA Muhammadiyah 1 Klaten. 
c. Pengamatan terseleksi, yaitu pengamatan yang dilakukan 
untuk menunjang analisis komponen. Dalam penelitian ini 
peneliti mengamati keseluruhan komponen manajemen yang 
menjadi basis dari terselenggarannya proses pendidikan, dan 
bagaimana kepala sekolah menerapkannya untuk menunjang 
kegiatan belajar mengajar di SMA Muhammadiyah 1 Klaten.  
2. Wawancara 
Wawancara adalah merupakan dialog yang dilaksanakan oleh 
pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara (informan). Teknik ini dilakukan dengan cara dialog 
(face to face atau calling) untuk mengetahui informasi yang mendalam. 
Dalam hal ini pewawancara memakai “wawancara tak terstruktur, yaitu 
7 
 
wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 
berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan”. 
(Sugiono, 2009: 233-234). 
Teknik wawancara dimaksudkan untuk menanyakan langsung 
kepada responden yang dilakukan secara mendalam. Tujuan wawancara 
ini untuk mengetahui hal-hal apa yang terkandung dalam pikiran, hati 
orang yang diwawancarai, dan pandangannya tentang hal-hal yang tidak 
dapat diketahui oleh peneliti melalui observasi. Wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, 
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
yang diwawancarai (interview) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu (Moleong, 2002: 135). 
Sugiyono (2008: 322) mengemukakan langkah-langkah wawancara 
yang digunakan untuk pengumpulan data adalah sebagai berikut : 
1) Menetapkan kepada siapa wawancara akan dilaksanakan, pada 
penelitian ini penulis menetapkan untuk wawancara kepada 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah serta pihak-pihak tertentu  
yang dapat memberikan informasi dan data yang dibutuhkan. 
2) Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan dijadikan bahan 
pembicaraan. Pokok-pokok masalah yang akan menjadi 
pembicaraan dalam wawancara adalah bagaimana proses 
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pemanfaatan media pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten, dan bagaimana operasional media pembelajaran yang 
berfungsi sebagai dasar dari proses manajemen pemanfaatan 
media pembelajaran. 
3) Mengawali atau membuka alur wawancara. 
4) Melangsungkan alur wawancara. 
5) Mengkonfirmasi ikhtisar hasil wawancara ke dalam catatan 
lapangan. 
6) Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah 
diperoleh. 
Adapun data yang akan diperoleh dalam wawancara 
berkaitan dengan penelitian ini adalah data tentang manejemen 
pemanfaatanmedia pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten. Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara untuk 
mengetahui seputar masalah aktivitas pembelajaran mata pelajaran 
Al Islam dengan pemanfaatan media pembelajaran di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten. 
3. Dokumentasi 
Sebagai salah satu teknik pengumpul data adalah teknik 
dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data 
melalui catatan tertulis terutama berupa arsip-arsip termasuk juga buku-
buku, yang memuat pendapat-pendapat, teori-teori, dalil atau hukum 
yang terkait dengan masalah penelitian. Dokumen merupakan catatan 
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peristiwa yang sudah berlalu, Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2008: 329). 
Guba dan Lincolnmengungkapkan bahwa dokumen bisa digunakan 
untuk keperluan penelitian dengan alasan sebagai berikut : 
a) Dokumen digunakan karena merupakan sumber yang stabil. 
b) Berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian. 
c) Sifatnya alamiah, sesuai dengan konteks lahir dan berada dalam 
konteks. 
d) Mudah ditemukan. 
e) Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih 
memperluas sesuatu yang diselidiki.(Moleong, 2002: 161) 
Adapun teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui kondisi objektif (gambaran umum) SMA Muhammadiyah 1 
Klaten, keadaan pengajar/guru, keadaan siswa, data sarana prasarana 
pendukung belajar siswa, serta catatan-catatan penting yang 
mendukung penelitian seperti: 
a. Screenshoot Website SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
b. Dokumen Stukrur dan job descripstion karyawan SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten 
c. Dokumen tentang komponen Media pembelajaran yang berfungsi 
mengontrolproses pembelajaran, berupa program social media. 
d. Screenshoot kegiatan kurikulum berbentuk digital, E-learning yang 
didapat melalui unduh di website maupun di grup social media. 
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       F. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Setiap penelitian harus dapat dipertanggung jawabkan, sehingga 
data yang diambil harus benar-benar valid.Dalam penelitian kualitatif 
kriteria utama terhadap data hasil penelitian adalah valid, realible dan 
obyektif (Sugiyono, 2008: 363). Keabsahan data merupakan konsep 
penting yang diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan 
(reliabilitas) menurut versi “positivisme” dan disesuaikan dengan tuntunan 
pengetahuan, kriteria, paradigmanya sendiri (Sugiyono, 2008: 171).  
Untuk mendapatkan keabsahan data, dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik pemeriksaan data melalui teknik trianggulasi.Teknik 
ini bertujuan untuk memperoleh derajat kepercayaan yang tinggi. Menurut 
Moleong (2002: 178) trianggulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan 
pengecekan atau pembanding terhadap data. Digunakan sebagai proses 
menemukan kesimpulan dengan mengadakan check and re check dari 
berbagai sudut pandang. 
Trianggulasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah trianggulasi 
dengan sumber. Trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda, yaitu dilakukan dengan 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, 
membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi, membandingkan apa yang dikatakan 
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orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang 
waktu, membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang, membandingkan hasil 
wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. (Moelong, 2002: 
179). 
Trianggulasi ini dilakukan peneliti untuk membuiktikan apakah 
benar hasil pengamatan yang diperoleh tentang manajemen pemanfaatan 
media pembelajaran, serta apakah informasi yang diberikan informan 
memang sesuai dengan keadaan sebenarnya.Untuk pembuktian ini, 
digunakan cek silang data antar informan dalam lingkungan SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten maupun dengan masyarakat di lingkungan 
sekitar sekolah. 
     G. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data merupakan upaya 
berlanjut, berulang dan sistematis.Analisis data dilakukan dalam dua 
tahap, yaitu saat pengumpulan data dan setelah data terkumpul. Artinya 
sejak awal data sudah mulai dianalisis, karena data akan terus bertambah 
dan berkembang. Artinya apabila ada data yang diperoleh belum memadai 
atau masih kurang, maka dapat segera dilengkapi.Teknik analisis data 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Pengumpulan data  
Dilakukan pengumpulan terhadap data-data yang di dapat  penulias 
dari hasil penelitian di lapangan. 
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2. Reduksi data 
Merupakan langkah dalam analisis data yang tujuannya adalah 
untuk memudahkan pemahaman terhadap data yang diperoleh.Pada 
tahap ini, peneliti memilih data mana yang relevan dan kurang relevan 
dengan tujuan dan masalah penelitian, kemudian meringkas, memberi 
kode, selanjutnya mengelompokkan (mengorganisir) sesuai dengan 
tema-tema yang ada. 
3. Penyajian data 
 Bentuk penyajian data yang akan digunakan adalah teks naratif. 
Hal ini berdasarkan pertimbangan bahwa setiap data yang muncul 
senantiasa berkaitan dengan data yang lain. Penyajian data ini 
digunakan sebagai bahan untuk menafsirkan dan mengambil simpulan 
atau dalam penelitian kualitatif dikenal dengan istilah inferensi yang 
merupakan makna Data collection Data display Data reduction 
Conclusions drawing/ Verivication terhadap data yang terkumpul dalam 
rangka menjawab permasalahan. 
4. Penarikan kesimpulan, 
  Merupakan pemaknaan terhadap data yang dikumpulkan. 
Memberikan gambaran dan teori mengenai data hasil penelitian. 
Penarikan kesimpulan/ verifikasi sudah dilakukan sejak awal penelitian 
berlangsung. Setiap perolehan data mengenai manajemen pemanfaatan 
media pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten  akan dianalisis 
dan disimpulkan secara langsung, walaupun masih agak kabur 
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maknanya, tetapi akan semakin jelas dengan semakin banyaknya data 
yang diperoleh dan mendukung verifikasi.  
  Model analisis interaktif (component of analysis: Interactive 
model) dapat digambarkan pada sekema sebagaimana berikut ini. 
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Gambar 1 
         Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman 
                 (Miles dan Huberman (1992: hal.31 ) 
 
Dari gambar di atas menunjukkan bahwa dalam menganalisis data pada penelitian ini 
akan melalui beberapa proses, yaitu : 
1. Melakukan analisis awal bila data yang sudah cukup, maka data dapat 
dikumpulkan. 
2. Mengembangkan bentuk sajian data dengan menyusun coding dan matrik yang  
berguna untuk penelitian selanjutnya. 
3. Melakukan analisis data dan mengembangkan matrik antar kasus. 
4. Melakukan verifikasi, pengayaan dan penolakan data apabila dalam persiapan 
analisis ternyata ditemukan data kurang lengkap atau kurang jelas, maka perlu 
dilakukan pengumpulan data lagi secara terfokus. 
5. Melakukan analisis antar kasus, dikembangkan struktur sajian datanya bagi susunan 
laporan. 
6. Merumuskan kesimpulan akhir sebagai temuan penelitian. 
7. Merumuskan implikasi kebijakan sebagai bagian dari pengembangan saran dalam 
laporan akhir penelitian. 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
     1.  Topografi Lokasi Penelitian 
  Obyek yang diteliti dalam penelitian ini adalah SMA Muhammadiyah 1 
Klaten. berdiri pada tanggal 1 Agustus 1955, Pada masa awal kegiatan belajar 
mengajar lokasi kampus SMA Muhammadiyah 1 Klaten berpindah-pindah, karena 
belum memiliki gedung yang memadai. Pada tahun 1955 hingga 1961 bertempat di 
belakang beteng (dulu SD Muhammadiyah sekarang dipergunakan untuk Majelis 
ekonomi atau sebelah timur Masjid Raya Klaten). Tahun 1961 sampai tahun 1964 
pindah di lokasi rumah milik anggota perserikatan Muhammadiyah Klaten, namun 
pada tahun ajaran 1964/1965 kembali lagi ke belakang beteng Klaten. (Dokumentasi 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten, 2017) 
 Selanjutnya pada tahun 1976 berpindah lokasi di gedung “Lingga Harta 
Klaten’’. Tahun ajaran 1968 sampai tahun 1982 menempati gedung milik A. Kasoem 
(sekarang menjadi SMA Muhammadiya 13 kota, Klaten). Sejak tahun 1982 hingga 
sekarang menempati gedung sendiri yang berada di Jl. Sersan Sadikin No. 89Klaten 
Utara Kabupaten Klaten, sekitar 1,5 km ke utara dari pusat kota administratif Klaten. 
(Dokumentasi SMA Muhammadiyah 1 Klaten, 2017). 
 Berdirinya SMA Muhammadiyah ini adalah diprakarsai oleh perjuangan dari 
tiga anggota persyarikatan Muhammadiyah yaitu Bapak Dwijosungkoyo (ketua), 
Bapak Ali Sudarmo (Sekretaris), dan Bapak Drs. H. Mardjuki Mahdy (bendahara). 
Berkat keuletan para pengurus Muhammadiyah cabang Klaten, pada tanggal 1 
Agustus 1963 SMA Muhammadiyah 1 Klaten mendapat status bersubsidi dengan SK 
menteri pendidikan dan Kebudayaan No. 28835/BI/1963 tanggal 27 September 1963 
yang berlaku sejak tanggal 1agustus 1963. ( Dokumentasi SMA Muhammadiyah 1 
Klaten, 2017). 
  Tokoh-tokoh Persyarikatan Muhammadiyah Kabupaten Klaten yang pernah 
menjabat sebagai kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1 Berikut ini adalah daftar 
kepala sekolah SMA Muhammadiyah 1 Klaten yang pernah menjabat:  
 
   
                         Tabel : 1 
            ( Sumber: Dokumentasi profil SMA Muhammadiyah 1 Klaten, 2017). 
        2.  Visi dan Misi Sekolah 
a).Visi Sekolah 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten mempunyai visi sekolah: Siap menghantarkan 
siswa menuju manusia Beriman, Tertib, Cerdas Dan Berkarakter  yang 
dirumuskandalam indikator-indikator berikut: 
1. Taat pada perintah Allahdan menjauhi segala larangan-Nya 
2. Patuh pada peraturan sekolah 
3. Berprestasi dalam sekolah 
No Nama Tahun 
1 Soetarmanto 1955 - 1956 
2 Ibrahim Cokrokartiko S.H 1956 - 1957 
3 Ma’roef 1957 - 1985 
4 Jalal Suripto 1985 - 1995 
5 Drs. Nawiyono 1995 - 2001 
6 Drs. L. Haryanto, M.M 2001 - 2005 
7 Drs. H. Muhni 2005 - 2013 
8 Drs. Aris Munawar 2015 - sekarang 
4. Berprestasi dalam olahraga, seni dan budaya 
5. Memiliki keterampilan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
atau kehidupan bermasyarakat. ( Dokumentasi Profil SMA Muhammadiyah 
1 Klaten, tahun 2017) 
              b).Misi Sekolah  
                   SMA Muhammadiyah 1 Klaten memiliki misi untuk: 
a. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran agama Islam serta 
berbudi pekerti luhur 
b. Mengoptimalkan kerjasama antar warga sekolah dengan orang tua/wali 
siswa dan masyarakat 
c. Meningkatkan minat baca dan bimbingan pembelajaran 
d. Meningkatkan prestasi dalam olah raga, seni dan budaya 
e. Mengembangkan potensi siswa di bidang keterampilan. ( Profil SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten, tahun 2017) 
 
   c). Keadaan Lingkungan dan Sekolah 
Kondisi lingkungan sekolah sangat kondusif dan strategis untuk proses kegiatan 
belajar mengajar, dikarenakan letaknya nyaman hanya  +1,5 km dari pusat 
pemerintahan kabupaten Klaten ke-arah utara dan amat mudah dijangkau 
dengan naik kendaran umum. SMA Muhamadiyah juga berada pada lokasi yang 
amat mudah di jangkau, karena berada diantara kecamatan Klaten Tengah, 
Klaten Utara serta kecamatan Ngawen. 
1). Jumlah kelas dan Siswa 
      Jumlah kelas yang terdapat di SMA Muhammadiyah 1 Klaten untuk 
kelas X ada 11 kelelas X, kelas XI ada 9 kelas dan kelas XII terdiri dari 9 
rombel. Seperti pada table berikut ini : 
 
 
Tabel : 2 
    Sumber: Dok. Profil SMA Muhammadiyah 1 Klaten. 2017 
 
 
 
 
 
                    2). Sarana dan Prasarana 
   Sarana dan prasarana media pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten sudah cukup lengkap yaitu: masing-masing kelas telah di lengkapi 
dengan LCD proyektor, AC serta jaringan internet / Wi Fi.  Memiiki 29 
ruang kelas, 1 laboratorium IPA, 1 laboratorium Komputer, 1 laboratorium 
Agama, 1 laboratorium Matematika dan 1 Laboratorium Bahasa  serta 1 
ruang laboratoriun IPS. Hal-hal yang mendukung proses kegiatan belajar 
mengajar adalah adanya kantor Kepala Sekolah, ruang wakil kepala sekolah 
beserta staf wakil kepala sekolah, ruang guru, Kantor Tata Usaha, ruang 
tamu, ruang UKS, perpustakaan, koperasi sekolah, kantin, WC, ruang OSIS  
No 
Kelas / 
Rombel 
Jumlah 
ruang 
Jumlah 
siswa 
Laki-laki 
Jumlah 
siswa 
Perempuan 
 
Jumlah 
siswa 
Seluruhnya 
1 X 11 157 108         303 
2 XI 9 108 118 226 
3 XII 9 106 108 214 
 Jumlah 29 371 372 743 
dan sarana olah raga yang amat memadai. (Dokumentasi Profil SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten.  2017). 
                    3). Tenaga Pengajar Al Islam 
 Tenaga Pengajar Al Islam di SMA Muhammadiyah 1 Klaten berjumlah 4 
orang, semuanya berkualifikasi Sarjana. (Dokumentasi Profil SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten.  2017). 
       4). Kurikulum 
    Pngelolaan kurikulum di SMA Muhammadiyah 1 Klaten dapat dilihat dari 
pengembangan kurikulum yang dibuat, seperti dikemukakan oleh Agus 
Supriyadi, wakil kepala sekolah bagian kurikulum dalam wawancara: 
    “Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum KTSP untuk bsemua 
kelas yang  dikembangkan dengan berbagai macam pemelajaran. Selain 
itu di dalam program ini juga menerapkan model pembelajaran CTL. 
Dimana proses belajar mengajar dirancang mengikuti prinsip-prinsip 
belajar mengajar dengan desain kegiatan yang mengaktifkan peserta 
didik dalam membangun makna atau pemahaman. Menyampaikan pada 
peserta didik bahwasanya tanggung jawab belajar berada pada diri 
mereka sendiri, keberhasilan pada pembelajaran ini sangat dipengaruhi 
oleh keaktifan mereka dalam pembelajaran, akan tetapi guru tetap 
bertanggung jawab untuk menciptakan situasi yang mendorong motivasi 
dan tanggung jawab siswa untuk belajar sepanjang hayat, untuk itu 
dalam merancang sebuah pembelajaran guru harus mampu 
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik”. (Wawancara 
ke 3: Waka Kurikulum, 11 September  2017). 
 
        Disampaikan pula oleh Agus Cahyono, Wakil Kepala Sekolah Bagian 
Hubungan Masyarakat ( Humas): 
“Pada pembelajaran Al Islam mengenai haji, siswa diajak ke asrama 
haji untuk melakukan manasik haji atau pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia siswa diajak ke Solopos untuk dapat menyaksikan objek 
pembelajaran secara langsung, demikian juga mata pelajaran yang lain. 
Semua mata pelajaran dikondisikan untuk dapat melihat langsung dan 
praktik secara langsung dengan mata pelajaran yang terkait. (Wawancara 
4: 11 September 2017). 
 
   Program ini adalah program yang bertujuan untuk menyiapkan siswa-
siswi yang akan mengikuti lomba-lomba dan olimpiade, baik ditingkat 
kabupaten, provinsi, bahkan nasional. Di dalam program ini siswa dan siswi 
tidak termasuk di program intensif namun biaya operasional dan jam 
pelajaran sama seperti kelas reguler. (Dokumentasi Profil SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten.  2017). 
  Dalam pelaksanaan kurikulum, SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
dipantau oleh komite sekolah dan kementerian agama (Kemenag). Apabila 
ada perkembangan baru di dalam kurikulum atau strategi maka akan 
diselenggarakan sosialisasi. Selain hal di atas perubahan visi dan misi SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten dalam perencanaan dan pelaksanaannya juga 
diawasi oleh Kemenag. Pihak kemenag akan memeriksa apakah Visi dan 
Misi itu sudah sesuai dengan standar atau  malah melenceng dari standar. 
(Dokumentasi Profil SMA Muhammadiyah 1 Klaten.  2017). 
3. Aspek Permasalahan Penelitian 
a. Manajemen Pemanfaatan Media Pembelajaran Pada mata pelajaran Al Islam di 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten  
Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang agar memiliki 
kompetensi berupa keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan dalam 
kehidupannya, sehingga seseorang tersebut dapat mengubah tingkah lakunya, 
baik tingkah laku dalam berpikir, bersikap maupun berbuat. Belajar bukan hanya 
dilakukan agar seseorang memiliki kompetensi kognitif (pengetahuan) saja, akan 
tetapi juga memiliki kompetensi afektif (sikap) dan kompetensi psikomotorik 
(keterampilan). (Hasil Observasi 1: 3 Agustus 2017) 
Pemanfaatan Media Pembelajaran dalam pembelajaran dewasa ini selaras 
dengan meningkatnya perkembangan teknologi globalisasi yang semakin maju 
dan pesat, tuntutan kualitas dan kuantitas mutu pembelajaran semakin meningkat 
pula. Hal inilah yang menjadi dasar mengapa sekolah-sekolah memacu terus 
mutu keprofesionalan. Agar terpenuhi kebutuhan masyarakat, salah satunya 
dengan menyesuaikan media pembelajaran dengan tuntutan zaman seperti dengan 
menggunakan media yang sesuai dengan kondisi dan kemampuan Sumber Daya 
Manusia yang dimiliki oleh guru terkait. (Hasil Observasi 1: 3 Agustus 2017) 
Berkaitan dengan Media pembelajaran apa saja yang pernah diterapkan di 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten ini dikemukakan oleh bapak Aris Munawar 
sebagai berikut: 
 “Saya menjadi guru di SMA Muhammadiyah 1 Klaten sejak 
tahun 1993 dan menjadi kepala sekolah sejak tahun 2014, kebetulan 
saya sendiri alumni SMA Muhammadiyah 1 Klaten angkatan 1986. 
ada beberapa media pembelajaran yang pernah di terapkan di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten baik yang diterapkan oleh guru-guru Al 
Islam ataupun guru-guru mata pelajaran lainnya, yang selalu 
dikembangkan secara bertahap sesuai dengan kepentingan dan zaman. 
Perkembangan tersebut diawali dengan media yang sederhana dan 
klasik seperti: tape recorder, televisi, VCD dan OHP. Kemudian 
ketika mulai berkembangnya Komputer SMA Muhammadiyah1 
Klaten berpindah ke Komputer, dan ketika internet mulai trend, 
disambunglah dengan internet. Maksud dan tujuannya agar tidak 
tertinggal oleh perkembangan zaman yang selalu mengajak berpacu 
dengan keadaan, yang terpenting lagi agar peserta didik dapat 
mengikuti pembelajaran dengan nyaman dan tidak bosan”. 
(Wawancara 1, Kepala Sekolah: 4 September 2017).   
 
 
 
     Menurut guru Al Islam, media pembelajaran adalah suatu perantara untuk 
menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik, agar menjadi lebih 
mudah dan lebih praktis sekaligus menghemat energi. Hal ini seperti yang 
terungkap dari hasil wawancara dengan guru Al Islam sebagai berikut: 
 “Media pembelajaran merupakan perantara untuk menyampaikan suatu 
pelajaran, yang sangat membantu dalam pembelajaran karena apabila 
medianya baik maka komunikasi bisa berjalan dengan baik pula, 
disamping itu anak-anakpun sangat enjoy dalam mengikuti pelajaran”. 
(Wawancara 1 dengan bapak Toyibi Mustofa, guru Al Islam: 4 September 
2017).  
 
Hal yang senada juga diungkapkan oleh guru Al Islam bapak Ajar 
Gunarto, beliau berkata: 
   ”Menurut saya media pembelajaran itu suatu perantara yang membantu 
untuk mempermudah menyampaikan pembelajaran, atau bisa dikatakan 
lebih jelas sebagai alat bantu untuk menyampaikan materi pembelajaran, 
seperti papan tulis ia juga sebagai media pembelajaran”. (Wawancara 1 
dengan bapak Ajar Gunarto, guru Al Islam: 7 September 2017). 
 
Pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran adalah 
sangat membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran disamping 
mengurangi ceramah juga tampilan power point dengan animasi yang 
menarik membuat siswa tidak jemu, apalagi diselingi dengan kuis-kuis, 
gambar-gambar dan film-film yang berkaitan dengan materi pelajaran 
yang diberikan.  
     Mengenai media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran Al Islam di SMA Muhammadiyah 1 Klaten, dikatakan oleh Nur 
Azizah guru Al Islam: 
“saya, penggunaan media pembelajaran berupa power point, media 
ini  sangat membantu untuk mengatasi kejenuhan dan kebosanan 
siswa dalam belajar mata pelajaran Al Islam. Dalam pembelajaran di 
dalam kelas, mediayang saya pakai adalah power point dengan 
memanfaatkan LCD projektor, tampilannya ada animasi gambar dan 
berbagai macam warna, sehingga siswa tidak jenuh dan tetap 
bersemangat jika ada mata pelajaran Al Islam”.Penggunaan media 
pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif 
siswa sehingga dapat menimbulkan kegairahan belajar, 
memungkinkan interkasi yang lebih langsung antara siswa dengan 
lingkungan dan kenyataan, serta memungkinkan siswa belajar sendiri-
sendiri menurut kemampuan dan minatnya. Media ini dapat 
memadukan fungsi kerja otak secara bersamaan dan saling 
keterkaitan satu sama lain sehingga terjadi keseimbangan kerja kedua 
belahan otak”. (wawancara 3 dengan Nur Azizah, guru Al Islam: 11 
September  2017). 
 
     Senada dengan itu, disampaikan oleh Fathussalam guru mata pelajaran 
Al Islam sebagai berikut: 
  “saya memanfaatkan media power point dan internet  dalam 
pembelajaran Tarekh, karena media pembelajaran ini mampu 
mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera serta dapat 
menimbulkan kegairahan belajar. Selain itu media ini juga dapat 
menimbulkan persepsi yang sama. Dan dengan media internet siswa 
dapat mengambil contoh-contoh film perjuangan Islam atau berupaya 
mencari contoh prasasti peninggalan zaman kejayaan Islam dulu”. 
(wawancara 4 dengan bapak Fathussalam,  guru Al Islam: tanggal 11 
September 2017) 
 
     Sedangkan menurut bapak Budiono selaku guru Al Islam, media 
pembelajaran yang paling cocok diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar 
mata pelajaran Al Islam di SMA Muhammadiyah 1 Klaten ini adalah sebagai 
berikut: 
 “menurut saya media pembelajaran yang paling cocok dan cukup 
praktis adalah media poer point, Siswa lebih antusias dalam 
mengikuti pelajaran dan hasil belajarnya pun mengalami 
peningkatan daripada sebelumnya yang menggunakan metode 
ceramah. dengan adanya media pembelajaran yang menjadi alat 
bantu saya untuk menyampaikan materi pelajaran sehingga 
membuat siswa lebih antusias dalam belajar dan meningkatnya hasil 
belajar siswa serta bahan pelajaran menjadi lebih jelas dan mudah 
dipahami oleh siswa. Selain itu saya juga lebih merasa percaya diri 
dalam menyampaikan materi pelajaran.” (wawancara 5 dengan 
bapak Budiono,  guru Al Islam : 11 September 2017).  
 
Media pembelajaran mencakup semua sumber yang diperlukan untuk 
melakukan komunikasi dalam pembelajaran, sehingga bentuknya bisa berupa 
perangkat keras (hardware), seperti komputer, televisi, projektor, dan perangkat 
lunak (software) yang digunakan pada perangkat keras itu. (Rayandra Asyhar: 
2011. 7-8) 
Berkenaan dengan faktor penghambat dalam pemanfaatan Media 
pembelajaran yang ada dan diterapkan oleh   guru Al Islam di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten diungkapkan oleh Ibu Di Keksi seperti yang beliau 
tuturkan: 
  “Di SMA Muhammadiyah 1 Klaten telah di sediakan media 
pembelajaran yang modern, sehingga semua guru mata pelajaran tidak 
terkecuali guru mata pelajaran Al Islam dapat memanfaatkannya 
secara maksimal dalam kegiatan pembelajaran. Misalnya; perangkat 
komputer, LCD projektor dan pengeras suara telah disiapkan di setiap 
ruangan belajar untuk di manfaatkan secara maksimal dalam kegiatan 
pembelajaran. Khususnya peralatan kumputer untuk sekarang ini telah 
kita tarik dari ruang belajar, karena bapak dan ibu guru bahkan 
sebagian siswa telah membawa Laptop sendiri. Mengenai kendala 
yang dihadapi adalah masih banyak guru yang belum memanfaatkan 
media tersebut secara maksimal karena kemampuan dalam penguasaan 
komputer masih kurang, untuk menanggulangi hal tersebut perlu 
digalakkan lagi pelatihan-pelatiahn dalam penguasaan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi”.(wawancara 3 dengan ibu Dwi Keksi 
Waka Sarpras: 11 September 2017). 
 
Perkembangan dunia teknologi dewasa ini membuat beberapa perubahan yang 
sangat signifikan. Begitu juga dengan cara berkomunikasi sudah mulai mengalami 
perubahan, dulu orang kalau mau melakukan komunikasi bisa dengan bertemu 
langsung atau mengirimkan surat. Namun seiring meningkatnya perkembangan 
teknologi membuat pola komunikasi mulai bergeser dengan cara yang lebih praktis 
dengan menggunakan alat telekomunikasi bisa berupa Handpone, Twitter, facebook, 
dll. Begitu juga dengan dunia pendidikan yang tidak ketinggalan mengalami 
peningkatan. 
  Disampaikan pula oleh Agus Supriyadi Wakil Kepala Sekolah bagian 
Kurikulum, tentang kondisi Media pembelajaran yang ada dan diterapkan oleh guru 
Al Islam di SMA Muhammadiyah 1 Klaten, menurutnya adalah: 
  “Pencapaian tujuan belajar memerlukan media pembelajaran yang tepat 
untuk diterapkan dalam proses belajar mengajar di kelas. Hal ini 
dilakukan oleh guru Al Islam di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten.Mengingat siswa-siswanya kurang memahami materi pelajaran 
Al Islam. Kadang-kadang dalam proses pembelajaran terjadi kegagalan 
komunikasi. Artinya materi pelajaran atau pesan yang disampaikan guru 
tidak dapat diterima oleh siswa dengan optimal, artinya tidak seluruh 
materi pelajaran dapat dipahami dengan baik oleh siswa.Untuk 
menghindari semua itu, maka guru Al Islam dituntut untuk menyusun 
strategi pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai media dan sumber 
belajar yang sudah disediakan oleh sekolah. Yang di setiap ruang kelas 
telah di lengkapi oleh sekolah, sehingga setiap personil guru memang 
harus menguasai komputer dan tidak gagap teknologi. Untuk menunjang 
kegiatan belajar mengajar yang berbasis teknologi, kurikulum berupaya 
mengadakan pelatihan-pelatihan berkaitan dengan penguasaan teknologi 
informasi, serta dengan mengadakan In house training tentang 
penguasaan koputer minimal dapat membuat power point dan mengenal 
program exel, sehingga mampu menerapkannya dalam kegiatan 
pembelajaran dengan baik, apalagi guru-guru Al Islam semua masih 
muda dan masih penuh semangat untuk berkarya. (wawancara 3 dengan 
bapak  Agus Supriyadi, Waka Kurikulum: 11 September 2017). 
 
Media pembelajaran yang bervariasi sangat  memudahkan serta 
membantu guru dalam penyampaian materi pelajaran yang menyenangkan 
daripada hanya ceramah, mencatat membaca buku paket, LKS, atau hanya 
sekedar diskusi untuk menghabiskan waktu mengajar saja. Senada dengan itu 
disampaikan pula oleh Wakil kepala sekolah bagian Humas dalam sisi 
wawancara: 
  “Untuk memberikan pemahaman secara maksimal kepada siswa 
dalam kegiatan pembelajaran amat penting bagi setiap guru termasuk 
guru Al Islam menguasai Tenologi Informasi dan Komunikasi, 
sehingga kegiatan pembelajaran tidak lagi bertumpu kepada cara 
klasik yaitu ceramah. Power point dengan animasi yang menarik, 
mengambil sumber langsung dari internet. Bahkan anak-anak 
diperbolehkan membuka hand pone androit untuk brossing saat 
kegiatan pemebelajaran berlangsung. Dengan kata lain di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten guru dituntut menguasai materi pelajaran 
dengan baik sekaligus menguasai teknologi dengan baik pula”. 
(wawncara 2 Agus Cahyono Waka Humas: 8 September 2017). 
 
Pada kesempatan berikutnya bapak Aris Munawar sebagai Kepala Sekolah 
menyampaikan pula:  
“SMA Muhammadiyah 1 Klaten ini telah kita rintis kegiatan 
pembelajaran dengan lebih modern atau dengan istilah SMA 
Muhammadiyah tidak gagap Iptek. Ini dengan dimulainya pembukaan 
kelas khusus yang memaksimalkan perangkat kumputer dan LCD 
proyektor dalam kegiatan pembelajaran demikian juga di pasangnya 
jaringan internet, sehingga siswa dapat langsung memanfaatkan 
internet dengan hotspot area sebagai pelengkap media pembelajaran. 
Tidak kalah pentingnya lagi dalam mata pelajaran Al Islam untuk 
praktik meraat jenazah kita lengkapi dengan media boneka khusus 
sehingga dapat digunakan praktik memandikan dan mengkafani bahkan 
kita siapkan media liang lahat untuk praktik menguburkan 
jenazah.(wawancara 2 Aris Munawar Kepala Sekolah: 8 September 
2017). 
 
Dalam kesempatan lain, peneliti menanyakan kepada beberapa siswa 
berkenaan dengan media pembelajaran  yang digunakan oleh guru-guru Al 
Islam di SMA Muhammadiyah 1 Klaten ini. 
 “saya lebih senang  jika guru memanfaatkan media dalam mengajar 
daripada berceramah saja, dengan adanya cuplikan video dan animasi 
gerak serta penuh warna membuat saya mempunyai ketertarikan untuk 
memahami materi pelajaran yang disampaikan sehingga kegiatan belajar 
menjadi  menyenangkan, apalagi jika langsung pada praktik dengan 
menggunakan media misalnya; praktik berudlu langsung di kran air, 
praktik shalat dengan digelarkan sajadah, praktik munakahat seakan-
akan disana ada pengantin, wali, saksi dan penghulu ”. (wawancara 
dengan Ulya Faizah, 26 September 2017). 
 
Senada dengan itu disampaikan pula oleh seorang siswa kelas XII IPA 5 yang 
lbahwa: 
“kalau saya belajar itu harus banyak melihat dan mendengar, itu saya 
dapat jika guru menggunakan media power point, apalagi jika diselingi 
dengan contoh-contoh dalam film pendidikan yang relevan dengan mata 
pelajaran, sehingga saya tidak bosen dan jenuh mengikuti pelajaran 
tersebut, apalagi dalam praktik saking asiknya 2 jam pelajaran terasa amat 
singkat aktunya”. ( wawancara dengan Mumtazah Aka, 26 September 
2017). 
Mengikuti kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan  media pembelajaran 
sangat cocok dengan keadaan zaman yang memang penuh dengan kemajuan iptek. 
Sehingga setiap individu selayaknya mampu menguasai iptek, terutama praktisi 
pembelajar karena tidak mungkin akan tetap seperti zaman dulu yang hanya 
ceramah dan diskusi saja bahkan mungkin hanya mencatat mata pelajaran. 
1. Faktor Pendukung dan faktor penghambat Manajemen Pemanfaatan Media 
Pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten   
Kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran 
yangmenarik serta menyenangkan, apalagi jika mata pelajaran tersebut dirangkai 
dengan film-film atau gambar-gambar  yang relevan dengan  penjelasan dari mata 
pelajaran tersebut. Disamping terdapatnya pendukung dalam pemanfaatan media 
pembelajaran, akan tetapi tetap saja diketemukan kendala-kendala ataupun faktor-
faktor penghambat di lapangan. 
Hal tersebut seperti yang disampaikan oleh guru Al Islam seperti berikut:  
 “Yang menjadi faktor pendukung dalam pemanfaatan media di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten ini adalah; telah tersedianya berbagai fasilitas media 
pembelajaran seperti; perpustakaan dengan buku-buku yang memadai, OHP, 
Televisi, Tape Recorder, VCD Player, LCD Projector dan Sound syistem. 
Sedangkan kendala yang ada adalah “kemampuan untuk penguasaan 
komputer amat terbatas, sehingga dalam kegiatan persiapan pembelajaran 
terkadang mendapati kesulitan dalam pengembangan materi dengan media 
yang ada”. Untuk menanggulangi hal tersebut sangat diadakan pelatihan 
khusus dalam   pemanfaatan media pembelajaran terutama berkenaan dengan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi.(Wawancara 1 dengan Drs. Toyibi 
Mustofa guru Al Islam: 7 September 2017). 
 
Media pembelajaran tidak terpisahkan dengan proses belajar mengajar demi 
tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran di sekolah 
khususnya. Dalam proses belajar mengajar media memiliki fungsi yang sangat 
penting, dimana dengan menggunakan media pembelajaran guru mendapatkan 
kemudahan dalam penyampaian materi pelajaran, dan siswa mudah dalam 
memahami materi yang disampaikan serta meningkatkan motivasi belajarnya. 
Siswa dalam mengikuti pembelajaran akan tertarik bila semua indera yang dimiliki 
dapat dimanfaatkan dengan lebih baik, oleh karena pemakaian media pembelajaran 
dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang 
baru dan membangkitkan motivasi serta rangsangan kegiatan belajar bahkan 
membawa pengaruh terhadap psikologis siswa. 
Terkait dengan faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran dengan 
pemanfaatan media di SMA Muhammadiyah 1 Klaten ini, disampaikan oleh guru 
Al Islam sebagai berikut: 
  “Yang menjadi faktor pendukung dalam pemanfaatan media   
pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten adalah, telah banyak 
media yang di sediakan oleh fihak sekolah. Sedangkan faktor 
penghambat pemanfaatan media pembelajaran utamanya guru Al Islam 
ialah, guru pada umumnya  hanya sekedar mampu mengoperasikan 
komputer dan menayangkan materi pelajaran dengan Power Point dan 
sedikit animasi, sehingga belum mampu memanfaatkan fasilitas 
dengan maksimal.”. (wawancara 3 dengan ibu Nur Azizah, S.Pd guru l 
Islam: 11 September 2017). 
 
 Senada dengan itu disampaikan pula oleh bapak Fathussalam guru Al Islam, 
dia mengungkapkan:  
  “pemanfaatan media pembelajaran telah berjalan cukup baik di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten ini, karena pendukungnya sudah cukup 
lengkap, hanya saja ada kendala yang di ketemukan di lapangan, masih 
diperlukan ketekunan pengembangan kemampuan menggunakan 
media Teknologi Informasi dan komunikasi. Sehingga akan lebih 
variatif, untuk itu yang perlu dilakukan oleh sekolah adalah memacu 
bapak dan ibu guru untuk dengan pelatihan penguasaan 
komputer”.(Wawancara 2 dengan bapak Fathussalam, guru Al Islam: 4 
September 2017). 
 
Kendala yang dialami dalam Pemanfaatan media pembelajaran pada mata 
pelajaran Al islam mesih ada, terutama berkenaan dengan sumberdaya manusia 
yang memanfaatkan media tersebut. Seperti terbatasnya penguasaan komputer, 
masih terbawa cara klasik (ceramah dan mencatat), karena dalam pembelajaran 
tersebut memerlukan variasi tampilan yang dikemas berdasarkan model yang telah 
terprogram di dalam komputer tersebut. Disampaikan pula oleh salah seorang dari 
guru Al Islam: 
  “Selanjutnya menurut saya, bapak dan ibu guru yang ada di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten secara umum telah mengenal Teknologi 
Informasi dan Komunikasi sebagai media pembelajaran, hanya saja 
dalam penguasaan koputer masih sangat minim. Untuk itu sangat perlu 
penekanan kepada guru supaya mendalami komputer, melalui pelatihan 
dan jika perlu kursus komputer”. (wawancara 4 dengan bapak. 
Budiyono. S.Ag guru Al Islam: 11 September 2017). 
 
Berkenaan dengan itu dikemukakan oleh bapak Aris Munawar   selaku Kepala 
Sekolah, beliau menuturkan dalam awancara berikut:  
“Yang mendukung pelaksanaan media pembelajaran ialah, 
meningkatkan semua sarana-prasarana yang ada di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten, termasuk media pembelajaran diupayakan 
agar semuanya terpenuhi sehingga kegiatan belajar mengajar tidak 
ada kendala. Namun nyatanya tetap saja tidak dapat dihindari, adapun 
kendala yang perlu dicermati adalah masih ada guru yang belum 
menguasai komputer dengan baik, sehingga dalam pemanfaatan 
media pembelajaran terlihat kaku dan tersendat-sendat serta masih 
ada guru yang benar-benar gagap Iptek terutama guru yang senior dan 
sudah mendekati masa purna tugas, sedang bagi guru-guru yang 
masih memungkinkan produktivitas mengajarnya, sekolah 
mengadakan kegiatan kursus pendalaman penguasaan Teknologi 
Informasi drngan pelatihan, baik bersifat In house Training atau 
belajar sendiri. wawancara 2 Aris Munawar Kepala Sekolah: 8 
September 2017). 
 
2. Solusi terhadap faktor penghambat Manajemen Pemanfaatan Media Pembelajaran 
di SMA Muhammadiyah 1 Klaten   
Setiap program, kegiatan ataupun usaha untuk sesuatu yang baru mesti tidak 
mungkin akan mulus begitu saja tanpa adanya kendala ataupun halangan juga 
tantangan. Demikian pula dengan pemanfaatan media pembelajaran yang di 
terapkan di SMA Muhammadiyah 1 Klaten.  
Dikemukakan oleh ibu Dwi Keksi Wakil kepala sekolah bagian sarana 
prasarana, berkenaan dengan faktor penghambat pemanfaatan media pembelajaran 
di SMA Muhammadiyah 1 Klaten ini sebagai berikut : 
    “Semua faktor penghambat/kendala selalu diupayakan untuk di 
tanggulangi, misalnya listrik kita tambah daya-nya sehingga mencukupi 
untuk semua ruangan di sekolah meskipun semua media dihidupkan, 
guru yang masih gagap Iptek diaikutkan pelatihan baik di dalam ataupun 
di luar sekolah. Kami fihak sekolah selalu berusaha melengkapi 
kebutuhan guru, demi kelancaran dan kesuksesan kegiatan belajar 
mengajar berapapun dana yang diperlukan akan dikeluarkan, asalkan 
semua fihak utamanya guru dapat memanfaatkan sekaligus menjaga 
fasilitas yang ada sehingga bisa diambil maanfaatnya dan terjaga 
kondisinya”. (wawancara 5 dengan ibu Dra. Hj. Dwi Keksi Waka 
Sarpras: 11 September 2017). 
 
3. Interprestasi 
a. Ketersediaan Sarana dan Prasarana Media Pembelajaran  
     Tersedianya Media pembelajaran yang cukup lengkap di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten sangat penting guna kelancaran terlaksananya proses 
pembelajaran secara optimal. Media pembelajaran yang beragam sangat 
membantu dan memudahkan guru dalam penyampaian materi pelajaran 
sehingga lebih menyenangkan daripada hanya ceramah dan mencatat saja. 
Beberapa contoh media pembelajaran yang ada di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten: 
1) Perpustakaan dengan buku-buku yang memadai, OHV, Televisi, VCD 
Player, Modul. 
2) Sejak dulu SMA Muhammadiyah 1 Klaten ternyata telah melengkapi 
sumber belajar serta media pembelajaran dengan cukup lengkap. Itu 
terbukti dengan telah adanya; OHV, Televisi, VCD Player, Modul. Dan 
yang masih terus di kembangkan adalah modul pembelajaran, yang 
masing-masing guru harus membuatnya. 
 
3)  LCD Projector 
  Ketersediaan sarana dan prasarana media pembelajaran di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten sudah cukup memadai. LCD Proyector telah 
terpasang di setiap ruangan yang ada, hanya saja komputer sudah tidak 
layak lagi untuk di manfaatkan sehingga sekarang telah di gudangkan. 
Sebagai penggantinya semua guru berupaya untuk memiliki laptop 
sendiri-sendiri. 
4) Internet 
      Jaringan internet/ Wi Fi yang di sediakan oleh fihak sekolah di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten sangat mendukung terlaksananya pemanfaatan 
media pembelajaran, sehingga siswa-siswi tidak hanya terpaku pada buku 
pelajaran dalam mendapatkan informasi dan pengetahuan lebih luas. 
Selain itu, media internet juga bisa dijadikan sebagai media pembelajaran 
yang akan membuat siswa menjadi semangat dalam menerima materi 
pelajaran serta belajar menjadi lebih menyenangkan dikarenakan bisa 
mengakses materi pelajaran secara langsung sesuai apa yang di inginkan.  
b. Penanggulangan faktor penghambat pemanfaatan media pembelajaran 
 Kemampuan guru dalam mengajar dengan memanfaatkan media 
pembelajaran sangat menunjang keberhasilan dalam pembelajaran. Sehingga 
setiap guru dituntut untuk mampu menguasai komputer dengan baik, karena 
media yang disiapkan di SMA Muhammadiyah menuntut guru menguasai  
teknologi informasi demi terlaksananya pemanfaatan media pembelajaran 
utamanya adalah media komputer. Salah satu media yang sering digunakan 
oleh guru adalah LCD Projector terangkai dengan lap top, yang sudah 
terpasang di setiap kelas secara permanen. 
Disinilah maka setiap guru di SMA Muhammadiyah 1 Klaten sangat 
penting untuk meningkatkan kemampuan dalam penguasaan komputer sebagai 
penunjang pemanfaatan media pembelajaran yang menyenangkan. Demikian 
juga fihak sekolah harus selalu memacu dan memberikan kesempatan kepada 
guru untuk meningkatkan kemampuan di bidang komputer, dengan pelatihan-
pelatihan di dalam sekolah ataupun di luar sekolah secara berkala. 
Adapun beberapa program dan bentuk  pelatihan yang sudah dilaksanakan  
di SMA Muhammadiyah 1 Klaten dalam rangka menanggulangi faktor 
penghambat kegiatan pembelajaran adalah (1) pelatiahan komputer dan 
pemanfaatan media projector in house trainning, (2) pelatihan Teknologi 
Informasi menghadapi komputerisasi pembelajaran. 
Semua guru dan karyawan memiliki hak yang sama untuk mengikuti 
pelatihan baik di dalam maupun diluar instansi. Hal ini merupakan kegiatan 
dalam rangka menanggulangi permasalahan gagap teknologi yang dialami oleh 
guru-guru dan karyawan di lingkungan SMA Muhammadiyah 1 Klaten. 
A. Penafsiran 
a. Sarana Prasarana 
 
1. (Planning) Perencanaan Pemanfaatan Media Pembelajaran  
Dalam perencanaan ini pimpinan sekolah telah berusaha memenuhi 
beberapa kebutuhan sarana prasana pendidikan di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten yang dikategorikan menjadi: kualitas, produktivitas, efektivitas, dan 
efisiensi dari sarana prasana pendidikan. Hal tersebut menjadi dasar untuk 
perencanaan pemanfaatan media pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten. Kualitas,  produktivitas,  efektivitas, dan efisiensi, benar-benar 
menjadi pedoman dalam memilih produk hardware yang bermutu dan  
berkualitas.    
Kemudian  dari  segi  produktifitas, sarana prasarana lebih melihat 
kepada spesifikasi yang tinggi guna mendapatkan pelaksanaan yang  
produktif. Misalnya, sarana prasarana kami sediakan BENQ Projector yang 
berkualitas. Sehingga produktivitas pembelajaran akan menjadi lebih baik 
dan lebih meningkat, selain  itu  kami  memasang  wi fi  agar dapat 
mengakses sumber belajar seecara langsung, guru dan siswa mempunyai 
kesempatan juga berekplorasi cepat memanfaat kan internet untuk menunjang 
skill dan pengetahuannya. 
      2.  (Organizing) Pengorganisasian Sarana Prasarana 
 
Dalam pengorganisasian Pemanfaatan Sarana Prasarana, di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten Menyesuaikan kondisi dan fungsi ruangan. Misalnya, 
ruang perpustakaan dilengkapi dengan Televisi yang berukuran besar, VCD 
Player serta Wi Fi. Sehingga jika digunakan sebagai ruang belajar dapat 
berjalan dengan baik. Ruangan yang digunaka nuntuk pembelajaran juga telah 
di lengkapi, proyektor, sound syistem serta ruangan  yang digunakan untuk 
pengembangans oftware, dilengkapi computer dengan spek tinggi, wi fi 
berkecapatan maksimal. 
Pada   proses  pembelajaran, media pembelajaran adalah  dibagi 
berdasarakan kondisi dan fungsi  ruangan,   dalam  pengkategorian  ini  media 
pembelajaran power point difungsikan sebagai media pembelajaran yang 
utama dalam kegiatan belajar mengajar agar menuai hasil yang maksimal. 
  3.  (Actuating) Pemanfaatan Media Pembelajaran 
 
Pemanfaatan Media Pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
ditujukan pada individu yang  produktif dan kreatif. Disetiap akhir 
pembelajaran selalu di ingatkan dan di intruksikan untuk mengecek sarana 
media pembelajaran untuk di matikan,  hal ini dalam rangka merawat dan 
menggunakan media sarana prasarana agar selalu terjaga dengan baik. 
Berdasarkan   kondisi   diatas,   penulis   menafsirkan   Pada proses 
perencanaan pemanfaatan Media Pembelajaran utamanya pada mata pelajaran 
Al Islam. Namun seperti halnya dalam perencanaan pemanfaatan media 
pembelajaran, diupayakan untuk dimaksimalkan dalam kegiatan 
pembelajaran. Hanya saja kemampuan ataupun SDM yang dimiliki oleh 
tenaga pengajar tertentu masih amat terbatas, sehingga perlu di tingkatkan 
penguasaannya sehingga sedikit demi sedikit tenaga pengajar dapat 
meningkatkan kemampuan memanfaatkan media pembelajaran dengan baik. 
Media projector merupakan salah satu media yang pengoperasiannya 
tidaklah begitu sulit sebagai media pembelajaran, tinggal menghubungkannya 
dengan laptop. Guru Al Islam di SMA Muhammadiyah 1 Klaten sudah bisa 
mengoperasikan media pembelajaran, maksudnya guru-guru Al Islam di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten memanfaatkan media projector dengan banyak 
menampilkan power point, gambar-gambar, serta film-film yang berkaitan 
dengan pembelajaran. 
B. Pembahasan 
1. Pemanfaatan  Media  Pembelajaran  pada Mata Pelajaran Al Islam di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten. 
   Berdasarkan  hasil penelitian dinyatakan bahwa pemanfaatan    media 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru-guru Al Islam di SMA Muhammadiyah 
1 Klaten  telah terprogram dengan baik sehingga mampu meningkatkan motivasi 
belajar dan rangsangan kegiatan belajar mengajar. Sesuai dengan yang 
dikemukakan Hamalik dalam (Arsyad,2005: 15) bahwa pemakaian media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan 
dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, 
dan bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. 
     Media pembelajaran adalah suatu alat bantu bagi guru agar proses belajar 
mengajar lebih menyenangkan dan tidak membosankan. Media  pembelajaran  
yang   berkaitan dengan teknologi  informasi, power point, sangatlah menarik 
perhatian  siswa karena sangat bervariasi pada materi pelajaran. Animasi gerak, 
penuh warna, tampilan gambar, mencarian informasi melalui jaringan internet 
yang bisa disediakan dari media pemebelajaran tersebut secara lebih luas dan 
praktis. 
     Sudjana&Rivai dalamArsyad (2005: 24-25) mengemukakan manfaat 
media pembelajaran dalam proses belajar siswa yaitu: a) Kegiatan pembelajaran 
akan lebih menarik perhatian siswa sehingga   dapat menumbuhkan motivasi  
dan semangat belajar. b) Bahan pelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga 
dapat lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan 
mencapai tujuan pembelajaran, c)Metode mengajarakan lebih bervariasi, tidak 
semata komunikasi verbal melalui penuturan guru, sehingga siswa tidak bosan 
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau mengajar pada setiap jam 
pelajaran. d) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain. 
    Hal itu dikarenakan ketika guru memanfaatkan media pembelajaran yang 
diterapkan menjadikan siswa-siswa antusias dalam belajar mata pelajaran Al 
Islam, misalnya power point dengan memanfaatkan LCD Projektor, siswa 
menjadi tertarik saat guru menjelaskan materi dengan power point dengan 
animasi, penuh warna, simbol atau gambar yang bergerak sehingga menarik 
perhatian siswa. Penggunaan power point dengan animasi yang menarik 
perhatian siswa, dapat mengurangi kebosanan terhadap materi pelajaran Al Islam 
yang cenderung berupa hafalan. 
    Hasil penelitian menunjukkan bahwa internet mampu meningkatkan 
motivasi belajar dan dapat menambah cakrawala siswa tentang referensi materi 
pelajaran selain dari buku pelajaran yang ada. Pemanfaatan media internet 
sebagai media pembelajaran dapat membuat siswa leluasa dalam mencari 
informasi yang berkaitan dengan materi pelajaran. Koneksi internet yang sangat 
luas membuat siswa memiliki wawasan yang luas pula karena sumber belajar 
siswa tidak terpaku pada buku semata. 
     Selain sebagai media pembelajaran, internet juga mempunyai kelebihan: 
(a) Internet memberikan  sambungan  (konektivitas) dan  jangkauan yang sangat 
luas, tidak dibatasi waktu. (b) Akses infromasi di internet tidak dibatasi oleh 
waktu karena dunia maya yang dihadirkan secaraglobal tidak pernah berhenti. 
(c) Akses informasi melalui internet lebih cepat bila dibandingkan dengan 
mencari informasi pada halaman buku-buku di perpustakaan. (d) Internet juga 
menyediakan kegiatan pembelajaran interaktif seperti fasilitas elearning yang 
diselenggarakan oleh lembaga-lembaga tertentu yang dapat meningkatkan 
kemampuan intelektual, seperti sekolah menulis online. (e) Dapat berdiskusi 
dengan teman-teman sebaya atau setingkat mengenai berbagai hal dengan 
melakukan chatting .(f) Penelusuran informasi melalui internet jauh lebih murah 
dibandingkan dengan membeli buku atau majalah asli. (g) Kegiatan belajar dapat 
langsung menggunakan buku-buku elektronik yang tersedia di media Internet. 
     Pemanfaatan media pembelajaran terhadap mata pelajaran  Al Islam dapat 
dioptimalkan dengan sebaik-baiknya. Animasi, gambar, danwarna dapat 
mengaktifkan otak kanan siswa, sedangkan mencari ide, mengungkapkan ide, 
menentukan kata kunci, otak kirilah yang bekerja. Sehingga pada saat guru 
menayangkan materi pelajaran dengan menggunakan media pembelajaran, otak 
kanan dan otak kiri siswa bekerja secara otomatis sesuai dengan tugasnya 
masing-masing. Bekerjanya kedua otak menjadikansiswa lebih cepat mengingat 
informasi yang di lihat dan disaksikannya. Selain dari itu siswa merasa senang 
dan tidak merasa terbebani oleh kegiatan pembelajaran. 
      Ketenangan hati siswa saat mengikuti pembelajaran dan kestabilan 
emosi, sehingga pada pembelajaran berikutnya siswa tidak jenuh dan tetap 
bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Saat siswa belajar pun tidak hanya 
melibatkan IQ tetapi juga emosi, sehingga dapat menuntun keputusan siswa 
sepanjang waktu. Hal ini seperti pendapat Daniel Golemen yang mengatakan 
bahwa: “seseorang dalam menjalani kehidupan dan belajarbukan saja melibatkan 
IQ tetapi juga melibatkan emosi suasana dan pikiran (kekuatan emosi)” (Bobbi 
de Porter dkk, 2000: 22). 
       Pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran yang aktif dan 
menyenangkan amat berpengaruh kepada sikap dan prilaku siswa dalam mengikuti 
kegiatan belajar. Media pembelajaran sangat  efisien menghasilkan  respons  
emosional  seperti  takut, cemas, senang dll. 
             e)  Materi Pembelajaran Menjadi Lebih Jelas 
 
       Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi pelajaran yang disampaikan 
oleh guru menjadi lebih jelas dengan memanfaatkan media pembelajaran dalam 
kegiatan belajar mengajar. Bahan pelajaran menjadi lebih terperinci dan mudah 
dipahami o l e h  siswa. Media pembelajaran sebagai alat bantu dalam 
pembelajaran yang berfungsi untuk menyampaikan materi secara lebih 
bervariasi, menyenangkan dan tidak membosankan sehingga siswa   lebih  aktif 
dalam proses belajar mengajar.  Melalui  media pembelajaran hal yang bersifat 
abstrak bisa menjadi konkret. 
a)   Metode Mengajar Menjadi Lebih Bervariasi 
 
         Pemanfaatan media menjadikan metode mengajar menjadi lebih bervariasi 
dan tidak membuat siswa bosan untuk mengikuti proses belajar mengajar serta 
lebih menyenangkan. Rahadi (2003:18-19) berpendapat bahwa media 
pembelajaran memiliki beberapa nilai praktis diantaranya: a) Media 
pembelajaran dapat mengatasi perbedaan pengalaman siswa, b) Media 
pembelajaran dapat membangkitkan semangat belajar yang baru dan 
membangkitkan motivasi serta merangsang kegiatan siswa dalam belajar, c) 
Media pembelajaran dapat mempengaruhi abstraksi, d)Media pembelajaran itu 
dapat, memperkenalkan, meningkatkan, memperbaiki, dan memperjelas 
pengertian konsep dan fakta, e) Mediadapat membantu mengatasi keterbatasan 
indera manusia, f) Media dapat mengatasi kendala keterbatasan ruang dan waktu, 
g) Media dapat menyajikan obyek pelajaran berupa benda atau peristiwa langka 
dan berbahaya ke dalam kelas. (Rahadi, 2003:18-19). 
              g) Siswa Dapat Lebih Banyak Melakukan Kegiatan Belajar 
 
    Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa  siswa  bisa lebih aktif 
dalam proses belajar mengajar. Dengan pemanfaatan media pembelajaran, 
memungkinkan para siswa melakukan lebih banyak kegiatan belajar seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan memerankan. Media 
pembelajaran  adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
informasi dari guru ke siswa sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan minat siswa untuk melakukan kegiatan belajar dengan baik. 
     Media pembelajaran Teknologi Informasi merupakan teknologi yang 
menggabungkan antara komputer dengan jalur komunikasi berkecapatan tinggi, 
yang membawa data suara dan video atau seperangkat peralatan modern yang 
dapat menyajikan informasi atau pesan (berkaitan dengan materi pelajaran), 
menggugah pikiran, perasaan dan keinginan siswa sehingga dapat mendorong 
terciptanya proses belajar pada masing-masing siswa. 
2.   Penguasaan Media Pembelajaran 
    Guru adalah suatu jabatan profesional, yang meliputi syarat-syarat fisik, 
mental, atau kepribadian, pengetahuan dan keterampilan (Hamalik, 2002:59). 
 Kompetensi peofesional guru merupakan salah satu kompetensi yang harus 
dimiliki guru dalam jenjang pendidikan apapun, yang mencakup kompetensi 
kepribadian dan kemasyarakatan. Kompetensi tersebut saling berkaitan secara 
terpadu pada seorang guru. Guru yang terampil mengajar tentu harus memiliki 
pribadi yang baik dan mampu melakukan hubungan sosial kemasyarakatan dan 
dapat menjadi tauladan bagi semua siswa. 
    Kompetensi guru sangat penting karena dengan kompetensi yang dimiliki 
oleh guru, pembelajaran  akan berjalan lancar dan materi-materi yang diberikan 
mudah dipahami oleh siswa. Di SMA Muhammadiyah 1 Klaten, kompetensi 
gurunya masih kurang dalam pengoperasian media pembelajaran yang semua guru 
di SMA Muhammadiyah 1 Klaten dituntut agar mampu menguasai dan 
mengoperasikan komputer dengan baik, agar dapat memanfaatkan media 
pembelajaran dengan baik pula. Seperti memvariasikan metode pembelajaran 
dalam mengajar dengan memanfaatkan media pembelajaran yang beragam. Untuk 
itu setiap guru harus memahami fungsi dan manfaatnya media pembelajaran serta 
mencari informasi bagaimana cara pengoperasian media tersebut. 
   Menurut hasil penelitian, semua tenaga pengajar di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten tidak ketinggalan tenaga pengajar mata pelajaran Al Islam, semuanya telah 
mampu memanfaatkan aneka media pembelajaran yang ada di sekolah tersebut. 
Hal ini dikarenakan semua tenaga pengajar dituntut untuk mampu, itu dibuktikan 
dengan diadakannya pelatihan-pelatihan secara khusus di internal sekolah ataupun 
di luar sekolah. Sehingga tidak lagi diketemukan tenaga pengajar yang benar-
benar gagap teknologi. 
          3. Kondisi Media Pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
          Hasil observasi menunjukkan bahwa kondisi media pembelajaran di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten sudah cukup baik namun dalam pemeliharaan masih 
ada saja media yang  belum terawat dengan baik, sehingga proses belajar 
mengajar  dengan memanfaatkan  media  pembelajaran menjadi terganggu dan 
tujuan pembelajaran tidak tercapai. Namun media yang mengalami kerusakan 
biasanya segera diperbaiki oleh pihak sekolah dengan memanggil teknisi dari luar, 
dikarenakan sekolah belum memiliki tenaga teknisi khusus dalam memperbaiki 
media yang rusak. 
 Memang khusus media kumputer dan LCD Projector sangat rentan 
mengalami kerusakan sehingga dalam menggunakan media tersebut harus 
memperhatikan beberapa teknik agar media yang dipergunakan itu dapat 
dimanfaatkan dengan maksimal dan tidak menyimpang dari tujuan diadakannya 
media tersebut. Oleh karena itu, dalam penggunaan media sebaiknya guru 
perlumengetahui terlebih dahulu cara pengoperasian media tersebut secara benar 
agar tidak mudah mengalami kerusakan. Yang mestinya itu akan mempengaruhi 
kegiatan belajar mengajar dengan memanfaatkan media pembelajaran. 
          Dalam penelitian ini diketemukan bahwa; pemanfaatan media pembelajaran 
di SMA Muhammadiyah 1 Klaten telah ada dan telah dilaksanakan dengan cukup 
baik, karena media yang dimanfaatkan di sini telah tersedia secara permanen dan 
terpasang di setiap ruang kelas dan ruang-ruang tertentu, media yang di maksud 
adalah (LCD) projector. 
4. Faktor Pendukung dan  Penghambat Pemanfaatan Media Pembelajaran pada Mata 
Pelajaran Al Islam 
    a. Faktor Pendukung Pemanfaatan Media Pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten. 
        Dari penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti, dalam kegiatan 
pembelajaran dengan memanfaatkan Media Pembelajaran di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten berjalan dengan baik. Hal ini karena fasilitas media 
pembelajaran sangat mendukung; 1) LCD Projector telah tersedia secara 
Permanen di setiap ruang kelas, 2) tenaga pengajar Al Islam pada umumnya 
telah mampu memanfaatkan media yang tersedia, 3) tenaga pengajar semua 
telah memiliki Laptop ataupun note book, 4) fasilitas aliran listrik yang cukup 
besar sehingga tidak terjadi kendala meskipun semua media yang ada 
digunakan secara bersamaan. 
b. Faktor Penghambat Pemanfaatan Media Pembelajaran di SMA  
Muhammadiyah 1 Klaten serta solusinya 
       Sedangkan yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan 
pemanfaatan media pembelajaran pada mata pelajaran Al Islam di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten ini adalah; 1) Sumberdaya manusia yang dimiliki 
oleh tenaga pengajar Al Islam masih belum maksimal, bahkan masih ada yang 
hanya mampu menayangkan ataupun menampilkan materi saja pelajaran saja, 
2) masih ada diantara tenaga pengajar yang masih belum bisa menghilangkan 
kegiatan mengajar dengan metode ceramah, 3) belum adanya kesadaran penuh 
bagi semua fihak pemanfaat media dalam penjagaan dan perawatan, sehingga 
masih diketemukan Media yang tidak dimatikan setelah pemakaian hal ini 
menyebabkan media akan cepat rusak, 4) Voltase tegangan listrik yang masih 
kurang sehingga terkadang listrik mati. 
        Solusi untuk menanggulangi faktor penghambat Pemanfaatan Media 
Pembelajaran pada mata pelajaran Al Islam. Menurut hasil wawancara dalam 
menanggulangi faktor penghambat Pemanfaatan Media Pembelajaran pada 
mata pelajaran Al Islam di SMA Muhammadiyah 1 Klaten peneliti menemukan 
beberapa hal yaitu: 1) Karena Sumberdaya manusia yang dimiliki oleh tenaga 
pengajar Al islam masih belum maksimal, maka fihak sekolah telah berusaha 
untuk mengadakan peningkatan dengan mengadakan kursus komputer secara 
berkala, baik didalam (in house training) atau diluar sekolah, 2) pimpinan 
sekolah telah berupaya menyadarkan tenaga pengajar yang masih banyak 
mengadakan kegiatan mengajar dengan sistem klasik (metode ceramah) secara 
monoton, karena seiring dengan adanya kurikulum 2013 dan kemudian 
dilengkapi dengan istilah Kurikulum Nasional, dimana dalam pelaksanaannya 
pengajar banyak dituntut penguasaan komputer, 3). Pimpinan sekolah juga 
telah berupaya mengingatkan semua fihak yang memanfaatkan media 
pembelajaran agar memanfaatkan dengan sebaik-baiknya, menjaga dan 
merawat, sehingga media tersebut tetap terjaga dan selalu siap dipakai tanpa 
ada kerusakan atau kendala yang berarti. Tegangan listrik diadakan 
penambahan sehingga tidak lagi terganggu dengan adanya listrik mati. 
4. Dampak Pemanfaatan Media Pembelajaran  
a) Dampak Bagi Guru 
  Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru merasakan hasil yang 
berbeda jika dalam proses belajar mengajar memanfaatkan media 
pembelajaran sebagai media pembelajaran. Guru menjadi lebih percaya diri 
ketika mengajar dan materi dapat disampaikan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Selain itu juga sebagai alat bantu bagi guru dalam 
menyampaikan materi. Ketertarikan siswa terhadap pemanfaatan media oleh 
guru sebagai media pembelajaran sangat tinggi apalagi jika media yang 
dibuat guru sangat bervariasi dan kreatif serta banyak menampilkan animasi 
gerak dan penuh warna sehingga mengundang ketertarikan siswa untuk ingin 
lebih jauh memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru.   
   Media pembelajaran dapat mempermudah siswa dalam memahami 
materi yang diajarkan dan memotivasi belajar siswa, daripada menggunakan 
metode ceramah yang akan membuat siswa bosan dan cenderung pasif. 
Dengan pemanfaatan media pembelajaran ini, menjadikan  siswa tidakmerasa 
jenuh dan proses belajar mengajar dapat lebih optimal, menarik, dan 
mendorong siswa terampil dalam berkomunikasi, terampil mengorganisasi 
informasi, dan terbiasa bekerjasama. 
 Dalam pemanfaatan media pembelajaran guru memfokuskan pada 
ketersediaan media yang dipilih dapat menarik minat dan perhatian siswa 
serta dapat menyajikan materi secara lebih terstruktur dan terorganisasi. 
Persiapan untuk proses pembelajaran dengan pemanfaatan media 
pembelajaran, guru mempersiapkan semuanya sendiri. Media sudah tersedia 
di kelas dan materi sudah di buat dan disiapkan oleh guru dalam bentuk 
power point. 
     b). Dampak pada Siswa 
Berdasarkan wawancara dengan siswa diketahui bahwa iswa menjadi 
lebih tertarik jika guru memanfaatkan media pembelajaran seperti komputer 
sebagai media pembelajaran di kelas ksarena proses belajar mengajar jadi 
lebih bervariasi, lebih menarik dan pengetahuan siswa tentang materi 
pelajaran pun bertambah. Media dapat menampilkan animasi gambar yang 
menarik serta penuh warna yang membuat siswa tidak bosen dalam 
mengikuti pelajaran Al Islam, hasil wawancara dengan Ulya Faizah siswa 
kelas XI yang menyatakan bahwa: 
   “saya lebih senang  jika guru memanfaatkan media dalam 
mengajar daripada berceramah saja, dengan adanya cuplikan video 
dan animasi gerak serta penuh warna membuat saya mempunyai 
ketertarikan untuk memahami materi pelajaran yang disampaikan 
sehingga kegiatan belajar menjadi menyenangkan”. (wawancara 
tanggal 26 September 2017). 
 
Begitu juga yang disampaikan oleh Mumtazah Azka siswa kelas XII, 
yang mengatakan:  
   “kalau saya belajar itu harus banyak melihat dan mendengar, itu 
sayadapat jika guru menggunakan media power point, apalagi jika 
diselingi dengan contoh-contoh dalam film pendidikan yang relevan 
dengan mata pelajaran, sehingga saya tidak bosen dan jenuh 
mengikuti pelajaran tersebut”. ( wawancara dengan Mumtazah Aka, 
26 September 2017). 
 
   Pemanfaatan media pembelajaran, juga dapat menambah pengetahuan 
siswa mengenai teknologi informasi yang sedang berkembang saat ini serta 
mengetahui fungsi dan manfaatnya dalam kegiatan belajar mengajar maupun 
kehidupan siswa sehari-hari. 
              6. Hambatan dalam Pemanfaatan Media Pembelajaran  
    a. Kompetensi Guru 
 Kompetensi guru sangat penting karena dengan kompetensi yang 
dimiliki oleh guru pembelajaran akan berjalan lancar dan materi-materi yang 
diberikan akan mudah dipahami oleh siswa. Di SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
kompetensi gurunya masih perlu di tingkatkan dalam rangka mempersiapkan 
pemanfaatan media pembelajaran terutama media berbasis TIK. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa sewaktu guru mempersiapkan media masih 
dibantu oleh siswa begitu pula waktu akan mengoperasikan media masih ada 
guru yang memerlukan bantuan siswa. Hasil wawancara menyatakan bahwa 
guru juga kurang bisa membuat media pembelajaran seperti membuat video 
yang didalamnya berisi pesan yang hendak disampaikan pada siswa. 
Kurangnya kemampuan guru ini dapat menghambat proses belajar mengajar 
sehingga pemanfaatan media tidak berjalan lancar dan maksimal. 
       b. Media Pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
       Hasil observasi menunjukkan bahwa kondisi media pembelajaran yang 
dimiliki SMA Muhammadiyah 1 Klaten sudah cukup baik dalam perawatan, 
sehingga jika ada keluhan dalam hal sarana prasarana sekolah segera diketahui 
oleh pimpinan sekolah, kemudian didata dan segera di panggilkan juru service 
atau teknisi sesuai denga apa yang diperlukan. Meskipun  pihak sekolah tidak 
memiliki tenaga teknisi khusus yang langsung dapat memperbaiki media yang 
mengalami kerusakan tersebut, namun sudah ada teknisi yang biasa di 
datangkan untuk service atau reparasi. Sesuai hasil wawancara dengan 
pegawai tata usaha (pada tanggal 28 September 2017) yang menyatakan 
bahwa “sekolah kami belum mempunyai tenaga teknisi yang ahli dalam 
bidang TIK yang langsung memperbaiki komputer, LCD Proyektor, AC  
ketika mengalami kerusakan.” 
    Kendala yang lain adalah masih minim kesadaran diantara terdapat salah 
satu media yang kurang lengkap dari segi jumlah yaitu LCD Projektor. Media 
tersebut seharusnya terpasang di setiap ruang kelas, tetapi hasil observasi 
menunjukkan bahwa siswa dalam ikut menjaga dan merawat peralatan yang 
ada, sehingga terkadang terjadinya kerusakan media dan pasilitas yang ada 
disebabkan oleh anak-anak sendiri.  
B. Pembahasan 
     1. Pemanfaatan Media Pembelajaran  
 Berdasarkan hasil penelitian yang menyatakan bahwa pemanfaatan media pembelajaran 
yang diterapkan oleh guru Al islam di SMA Muhammadiyah 1 Klaten mampu 
meningkatkan motivasi belajar dan rangsangan kegiatan belajar . Sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Hamalik dalam (Arsyad, 2005: 15) bahwa pemakaian media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan 
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 
bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. 
   Media pembelajaran merupakan alat bantu bagi guru agar proses belajar 
mengajar lebih menyenangkan dan tidak membosankan serta dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Media pembelajaran yang berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi, sangatlah menarik perhatian siswa pada materi pelajaran. Animasi gerak, 
penuh warna, mencari informasi melalui jaringan internet yang bisa disediakan dari 
media. 
           Sudjana & Rivai dalam Arsyad (2005: 24-25) mengemukakan manfaat media 
pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu: a) Pembelajaran akan menarik 
perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, b) Bahan pelajaran 
akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan 
memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran, c) Metode mengajar 
akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan guru, 
sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga dan energi karena 
mengajar pada setiap jam pelajaran, dan d) Siswa dapat lebih banyak melakukan 
kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain 
seperti mengamati, mendemonstrasikan, melakukan, memerankan, dan lain-lain.  
        Hal itu dikarenakan ketika guru memanfaatkan media  pembelajaran misalnya 
power point dengan memanfaatkan LCD Proyektor, siswa menjadi tertarik saat guru 
menjelaskan materi dengan power point karena materi yang ada dalam power point itu 
terdapat animasi, penuh warna, simbol atau gambar yang bergerak sehingga menarik 
perhatian siswa. Penggunaan power point dengan animasi yang menari perhatian siswa, 
dapat mengurangi kebosanan siswa terhadap materipelajaran Al Islam yang cenderung 
berupa hafalan dan ceramah. Dengan pemanfaatan media juga dapat menyegarkan 
pikiran siswa sehingga pikiran siswa tidak tertekan oleh pelajaran Al Islam semata. 
   Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa internet mampu meningkatkan 
motivasi belajar dan dapat menambah pengetahuan siswa tentang materi pelajaran 
selain dari buku. Pemanfaatan media internet sebagai media pembelajaran dapat 
membuat siswa leluasa dalam mencari informasi yang berkaitan dengan materi 
pelajaran. Koneksi internet yang sangat luas membuat siswa memiliki wawasan yang 
luas karena sumber belajar siswa tidak terpaku pada buku. Karena Internet sebagai 
media pembelajaran, mempunyai kelebihan antara lain: 
           a) Internet memberikan sambungan (konektivitas) dan jangkauan yang sangat luas, tidak 
dibatasi waktu.  
b) Akses infromasi di internet tidak dibatasi oleh waktu karena dunia maya 
yang dihadirkan secara global tidak perneh tidur. 
c) Akses informasi melalui internet lebih cepat bila dibandingkan dengan 
mencari informasi pada halaman-halaman buku-buku di perpustakaan. 
d) Internet juga menyediakan kegiatan pembelajaran interaktif seperti 
fasilitas elearning yang diselenggarakan oleh lembaga-lembaga tertentu 
yang dapat meningkatkan kemampuan intelektual kita, seperti sekolah 
menulis online, dsb. 
e) Dapat berdiskusi dengan teman-teman sebaya atau setingkat mengenai berbagai hal 
dengan melakukan chatting. 
f) Dibandingkan dengan membeli buku atau majalah asli, penelusuran 
informasi melalui internet jauh lebih murah dan praktis. 
  Pemanfaatanmedia pembelajaranyang dipilih sebagai media pembelajaran 
dapat mengoptimalkan kerja otak siswa. Animasi, gambar, dan warna dapat 
mengaktifkan otak kanan siswa, sedangkan mencari ide, mengungkapkan ide, 
menentukan kata kunci, merupakan kerja otak kiri. Sehingga pada saat guru 
menggunakan media sebagai media pembelajaran, kedua otak akan bekerja sesuai 
dengan fungsinya masing-masing secara otomatis. Bekerjanya kedua otak 
menjadikan siswa lebih cepat mengingat informasi yang di dapat, siswa merasa 
senang, juga tidak terbebani oleh materi pelajaran yang disampaikan secara 
monoton. Emosi siswa saat pembelajaran menjadi tenang dan stabil, sehingga pada 
pembelajaran berikutnya siswa tidak jenuh dan tetap bersemangat dalam belajar.  
Saat siswa belajar pun tidak hanya melibatkan IQ tetapi juga emosi, sehingga 
dapat menuntun keputusan siswa sepanjang waktu. Hal ini seperti pendapat Daniel 
Golemen yang mengatakan bahwa “seseorang dalam menjalani kehidupan dan 
belajar bukan saja melibatkan IQ tetapi juga melibatkan emosi suasana dan pikiran 
(kekuatan emosi)” (Bobbi de Porter dkk, 2000: 22). Pembelajaran yang melibatkan 
emosi dan perasaan pribadi serta kecakapan amat berpengaruh dan bertahan. Media 
pembelajaran adalah cara yang sangat baik untuk menghasilkan respons emosional 
seperti takut, cemas, empati, cinta kasih dan kesenangan utamanya media 
pembelajaran yang berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
       2. Bahan Pelajaran Menjadi Lebih Jelas 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi pelajaran yang disampaikan oleh 
guru menjadi lebih jelas dengan memanfaatkan media pembelajaran dalam kegiatan 
belajar mengajar. Bahan pelajaran menjadi lebih terperinci dan mudah dipahami 
siswa. Media pembelajaran sebagai alat bantu dalam pembelajaran yang berfungsi 
untuk menyampaikan materi secara lebih bervariasi, menyenangkan dan tidak 
membosankan sehingga siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar. Melalui 
media pembelajaran hal yang bersifat abstrak bisa lebih menjadi konkret.  
   3. Metode Mengajar Menjadi Lebih Bervariasi 
Pemanfaatan media pembelajaraan menjadikan metode mengajar menjadi 
lebih bervariasi dan tidak membuat siswa bosan untuk mengikuti proses belajar 
mengajar dengan lebih menyenangkan. Rahadi (2003: 18-19) berpendapat bahwa 
media pembelajaran memiliki beberapa nilai praktis diantaranya: 1) Media 
pembelajaran dapat mengatasi perbedaan pengalaman siswa. 2) Media pembelajaran 
dapat membangkitkan semangat belajar yang baru dan membangkitkan motivasi serta 
merangsang kegiatan siswa dalam belajar. 3) Media pembelajaran dapat 
mempengaruhi abstraksi. 4) Media pembelajaran dapat memperkenalkan, 
memperbaiki, meningkatkan, dan memperjelas pengertian konsep dan fakta. 5) Media 
dapat membantu mengatasi keterbatasan indera manusia. 6) Media dapat mengatasi 
kendala keterbatasan ruang dan waktu. 7) Media dapat menyajikan obyek pelajaran 
berupa benda atau peristiwa langka dan berbahaya ke dalam kelas. 
       4. Siswa Dapat Lebih Banyak Melakukan Kegiatan Belajar 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa bisa lebih aktif dalam 
proses belajar mengajar. Dengan pemanfaatan media pembelajaran, memungkinkan 
para siswa melakukan lebih banyak kegiatan belajar seperti mengamati, melakukan, 
mendemonstrasikan, dan memerankan. Media pembelajaran adalah segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan informasi dari guru ke siswa sehingga 
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa dan pada akhirnya 
dapat menjadikan siswa melakukan kegiatan belajar. Media pembelajaran projector 
merupakan teknologi yang menggabungkan antara komputer dengan jalur komunikasi 
berkecapatan tinggi yang membawa data suara dan video atau seperangkat peralatan 
modern yang dapat menyajikan informasi atau pesan (yang berkaitan dengan materi 
pelajaran), merangsang pikiran, perasaan dan keinginan siswa sehingga dapat 
mendorong terciptanya proses belajar pada diri siswa. 
      5. Guru kurang Menguasai Media Pembelajaran  
Guru adalah suatu jabatan profesional, yang meliputi syarat-syarat fisik, 
mental, atau kepribadian, pengetahuan dan keterampilan (Hamalik, 2002: 59). 
Kompetensi peofesional guru merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki 
dalam jenjang pendidikan apapun, yang mencakup kompetensi kepribadian dan 
kemasyarakatan. Kompetensi tersebut saling berkaitan secara terpadu pada seorang 
guru. Guru yang terampil mengajar tentu harus memiliki pribadi yang baik dan 
mampu melakukan hubungan sosial kemasyarakatan. Kompetensi guru sangat penting 
karena dengan kompetensi yang dimiliki oleh guru, pembelajaran akan berjalan lancar 
dan materi-materi yang diberikan mudah dipahami oleh siswa. Di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten, kompetensi gurunya masih perlu ditingkatkan keahliannya 
dalam pengoperasian media pembelajaran yang berkaitan dengan teknologi informasi 
serta mempersiapkannya sebagai media pembelajaran. Guru dituntut mencoba hal-hal 
baru di bidang pendidikan seperti memvariasikan metode dalam mengajar dengan 
memanfaatkan media berbasis teknologi informasi dan komunikasi yang sebelumnya 
guru harus memahami fungsi dan manfaatnya sebagai media pembelajaran serta 
mencari informasi mengenai pengoperasian media tersebut dengan baik. 
6. Kondisi Media Pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
Hasil observasi menunjukkan bahwa kondisi media pembelajaran yang ada di 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten sudah cukup baik, hanya saja perlu penjagaan dan 
perawatan bersama sehingga dapat tetap terjaga dan kondusip untuk kegiatan belajar 
mengajar. Tidak ada kendala setiap kali akan digunakan atau dimanfaatkan. Jika 
terjadi ada media yang mengalami kerusakan harus  segera diperbaiki oleh pihak 
sekolah. Dikarenakan media teknologi informasi dan komputer sangat rentan 
mengalami kerusakan.  
Maka dari itu dalam menggunakan media tersebut harus memperhatikan 
beberapa teknik agar media yang dipergunakan itu dapat dimanfaatkan dengan 
maksimal dan tidak menyimpang dari tujuan ataupun fungsi dari media tersebut. Oleh 
karena itu, dalam penggunaan media semua guru tidak terkecuali guru-guru Al Islam 
di SMA Muhammadiyah 1 Klaten harus mengetahui cara pengoperasian media 
tersebut secara benar agar tidak mudah mengalami kerusakan. 
Pengolahan bahan presentasi dengan menggunakan komputer tidak hanya 
untuk dipresentasikan dengan menggunakan alat presentasi digital dalam bentuk 
multimedia projector (seperti LCD/In-focus), melainkan juga dapat dipresentasikan 
melalui peralalatan proyeksi lainnya, seperti OHP (over head projector). Berbagai 
alat yang dikembangkan telah memberikan pengaruh yang besar bukan hanya pada 
perkembangan kegiatan praktis dalam kegiatan presentasi pembelajaran akan tetapi 
juga pada teori-teori yang mendasarinya.  
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian berkenaan dengan manajemen pemanfaatan media 
pembelajaran  pada mata pelajaran Al Islam di SMA Muhammadiyah 1 Klaten  yang  telah 
penulis uraikan pada bab sebelumnya, maka dapat penulis simpulkan bahwa; mata pelajaran 
Al Islam merupakan mata pelajaran ciri khusus di sekolah Muhammadiyah, yang bertujuan 
untuk membina dan mengembangkan ketakwaan siswa menurut dasar syariat Islam sesuai 
dengan kaedah kehidupan Islami Muhammadiyah. Sebagai mata pelajaran khusus, mata 
pelajaran ini wajib diikuti oleh seluruh siswa pada setiap kelas, setiap jenjang dan jenis 
sekolah, di bawah persyarikatan Muhammadiyah. 
Sedang dalam pemanfaatan  media pembelajaran yang  digunakan antara lain papan 
tulis/white board, media proyeksi, gambar, film/video, internet serta komputer.  
1. Pemanfaatan   media   pembelajaran   dalam   proses   pembelajaran,   melalui beberapa 
tahapan. Tahapan yang pertama persiapan pembelajaran, dimana pada tahap ini guru 
menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran serta media yang akan digunakan dalam 
proses pembelajaran. Pada tahapan ini guru mendownload materi pelajaran dari rumah 
atau langsung mengkoneksikan laptop/komputer dengan Wi Fi yang sudah dapat di 
jangkau dari ruang kelas. Kemudian pada tahapan kedua yaitu tahap penentuan media 
yang sesuai dengan materi pelajaran yang akan di sampaikan saat itu. Adapun tahapan 
yang ke tiga guru melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan memanfaatan media 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Sedangkan tahapan yang terahir adalah  proses 
pengawasan, agar dapat mengetahui kesesuian dan manfaat media pembelajaran yang di 
terapkan,  karena kunci  keberhasilan  manajemen adalah pada proses pengawasan dan 
evaluasi. Jika proses pengawasan dan evaluasi berjalan baik, maka fungsi manajemen 
akan menjadi baik pula. 
2. Faktor  pendukung dan penghambat pemanfaatan  media pembelajaran pada mata 
pelajaran al Islam yaitu: a) faktor pendukung; telah tersedianya media pembelajaran 
berupa LCD Projector disetiap ruangan dan jaringan internet Wi Fi, masing-masing guru 
telah membawa  Laptop sendiri, masing-masing guru telah mampu menggunakan 
komputer meskipun masih sebatas untuk menampilkan power point.  b) Sedangkan yang 
menjadi faktor penghambat adalah listrik sering mati karena daya  kurang serta masih 
adanya guru yang belum menguasai komputer dengan baik. 
3. Solusi yang dilakukan untuk menanggulangi beberapa faktor penghambat dalam 
pemanfaatan media pembelajaran pada mata pelajaran  Al Islam di SMA Muhammadiyah 
1 Klaten adalah: a) listrik terkadang mati karena dayanya kurang,  untuk ini maka pihak 
sekolah telah mengadakan penambahan daya sehingga listrik tidak lagi menjadi kendala 
dan pembelajaran tidak terganggu, b) masih ada guru yang belum menguasai teknologi 
terutama komputer dengan baik, menghadapi hal ini pimpinan sekolah telah menugaskan 
semua guru untuk mengikuti in house training atau pelatihan di luar sekolah berkenaan 
dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi demi menunjang pemanfaatan media 
pembelajaran.  
B. Implikasi   
Penelitian ini telah menunjukkan bahwa manajemen pemanfaatan media pembelajaran 
penting untuk diterapkan dalam rangka mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten. Dengan menggunakan media pembelajaran yang beragam, 
menjadikan sekolah atau lembaga pendidikan mampu berkembang dengan cepat dan 
maksimal. Serta mampu memacu sistem manajemen pemanfaatan media pembelajaran yang 
lebih baik.   
Dengan hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi terhadap 
pengorganisasian media pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran, pengawasan dan 
evaluasi pendidikan pada lembaga pendidikan sekolah menengah atas (SMA).  Diharapkan 
pula hasil penelitian ini dapat memberi inspirasi pada lembaga pendidikan pasca SMA untuk 
mengoptimalkan peran media pembelajaran sebagai dasar dari manajemen pemanfaatan 
media pembelajaran. Karena dengan mengoptimalkan fungsi Teknologi serta media 
pembelajaran yang beragam sebagai dasar dari manajemen mampu mempercepat arus 
informasi, mempermudah komunikasi dan mempererat pengorganisasian pada struktur 
lembaga pendidikan.   
C. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dan dalam upaya 
pengembangan serta pemanfaatan media pembelajaran dapat dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut:  
1. Dalam proses perencanaan, pengorganisasian dan pengawasan di lembaga pendidikan 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten, khususnya pada para pimpinan dan kepala sekolah 
sebagai orang yang memegang kendali manajemen pemanfaatan media pembelajaran di 
sekolah tersebut, disarankan untuk mempelajari dan memahami fitur dan fungsi komponen 
Teknologi Informasi dam media pembelajaran.  
2. Setiap komponen guru Al Islam hendaklah mampu memanfaatkan dalam membuat 
perencanaan manajemen pendidikan dan pemanfaatannya untuk berkomunikasi secara 
efektif melalui social media, juga untuk fungsi pengawasan dan evaluasi dalam proses 
belajar mengajar.  
3. Untuk membuat perencanaan mengenai program/aplikasi yang mampu menjadi sistem 
manajemen control dalam fungsi pengawasan pelaksanaan pembelajaran dan fungsi 
evaluasi pendidikan dengan mudah. Yang tidak kalah pentingnya lagi pimpinan sekolah 
disarankan untuk memberikan pelatihan kepada karyawan dalam hal memanfaatkan 
Teknologi dan pemanfaatan media pembelajaran secara lebih baik lagi. 
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LAMPIRAN 
INSTRUMENT PEDOMAN OBSERVASI 
 
1.  Letak geografis Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Klaten 
2.  Kondisi umum Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Klaten, seperti 
 guru, karyawan, peserta didik, dan sarana prasarana. 
3. Proses kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Al Islam di Sekolah 
Menengah Atas Muhammadiyah 1 Klaten. 
4. Strategi dan metode serta yang digunakan  guru dalam  pembelajaran Al 
Islam di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Klaten. 
5. Media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran Al Islam. 
6. Sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran Al Islam. 
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INSTRUMENT PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Visi, misi, dan tujuan SMA Muhammadiyah 1 Klaten. 
2. Struktur kepemimpinan sekolah. 
3. Struktur guru dan karyawan yang ada di SMA Muhammadiyah 1 Klaten. 
4. Kurikulum Pendidikan SMA Muhammadiyah 1 Klaten. 
5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran Al Islam di 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten. 
6. Silabus mata pelajaran Al Islam di SMA Muhammadiyah 1 Klaten. 
7. Foto-foto kegiatan di sekolah 
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INSTRUMENT PEDOMAN WAWANCARA 
 
Daftar pertanyaan yang akan diajukan dalam wawancara: 
1. Untuk Kepala Sekolah 
a. Prestasi akademik apakah yang telah diraih oleh SMA Muhammadiyah 1 
Klaten? 
b. Bagaimanakah  gambaran  umum  pendidikan  guru  dan  karyawan yang 
bekerja di SMA Muhammadiyah 1 Klaten? 
c.  Bagaimanakah latar belakang peserta didik di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten? 
d. Seperti apa kurikulum yang digunakan? 
e. Apa media pembelajaran yang di gunakan oleh guru Al Islam dalam 
kegiatan pembelajaran? 
1. Untuk Waka Kurikulum 
a. Bagaimana kurikulum yang digunakan di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten? 
b. Bagaimana pembagian tugas guru dalam mengajar? 
c. Apakah guru Al Islam melakukan evaluasi program pembelajaran? 
e. Apakah guru Al Islam memanfaatkan media pembelajaran dalam 
mendukung kegiatan pembelajaran? 
f. Apa faktor pendukung dan penghambat kegiatan pemanfaatan media 
pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten? 
3. Untuk Guru Al Islam 
a. Kebutuhan apa saja yang belum dipenuhi oleh program?  
b.  Apa saja yang dapat membantu pemanfaatan media pembelajaran pada 
mata pelajaran Al Islam ? 
c.  Media apa saja yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran? 
d.  Apa saja kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran?  
e.  Apakah sarana dan media yang telah disediakan dimanfaatkan dengan 
sebaik-baiknya dalam pembelajaran?  
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f.  Apakah setiap personil yang telah ditunjuk benar-benar melaksanakan 
program yang telah disusun sesuai dengan tugas pokok dan fungsi 
masing-masing? 
4. Untuk Siswa 
a. Apakah kalian merasa senang dengan pelajaran Al Islam ? 
b. Bagaimana sikap kalian ketika pembelajaran Al Islam berlangsung? 
c. Media pembelajaran apa yang digunakan  guru  dalam menyamampaikan 
pembelajaran Al Islam?  
d.  Bagaimana nilai hasil belajar Al Islam kalian? 
e.  Apakah sering ada PR atau tugas Al Islam yang harus kalian lakukan di 
rumah? 
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LAMPIRAN KEGIATAN OBSERVASI 
 
 Metode pengumpulan data: Observasi 
 Hari, tanggal  : Kamis, 3 Agustus 2017  
   Jam                              : 10.30 WIB 
   Lokasi                          : SMA Muhammadiyah 1 Klaten  
   Sumber Data                : Observasi dan buku profil sekolah 
Deskripsi wawancara  
Kesempatan ini merupakan kegiatan survei pertama kali yang dilakukan 
peneliti, tempat dan mengobservasi keadaan  sekolah  secara  umum sekaligus 
meminta menyerahkan ijin penelitian dari pihak kampus kepada fihak sekolah 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten. Peneliti diterima oleh fihak sekolah dengan 
sangat baik, dan disampaikan bahwa peneitian dapat dilaksanakan sesuai 
dengan kebutuhan yang di inginkan. Pada kesempatan ini peneliti melakukan 
observasi lingkungan di SMA Muhammadiyah 1 Klaten. Adapun hasil dari 
observasi ini didapat data mengenai letak SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
Utara, batas-batas geografis, dan keadaan sekolah secara umum. 
  
Interpretasi: 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten Utara di Jl.Sersan Sadikin nomor 89 Klaten,  
Letak sekolah yang berada di pinggir kota menyebabkan sekolah tersebut 
mudah diketahui oleh masyarakat sehingga sekolah menengah atas 
Muhammadiyah 1 Klaten ini mudah dijangkau dengan transportasi umum oleh 
masyarakat dengan cepat. Letak Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 
Klaten yang strategis, yaitu dipinggir Kota Klaten. Dari letak ini maka mampu 
menarik siswa Klaten di daerah perbatasan daripada bersekolah ke kota yang 
lebih jauh. 
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LAMPIRAN WAWANCARA PENELITIAN 
 
Kegiatan wawancara dengan : 
Nama  : Drs. Aris Munawar 
Status  : Kepala Sekolah 
Pelaksanaan  : 8 September 2017 
Deskripsi wawancara 
1. P    : 
 
KS : 
 
 
 
 
 
 
 
 
P    : 
 
 
KS : 
Media pembelajaran apa saja yang digunakan oleh guru-guru Al Islam     
dalam kegiatan pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten ini? 
Ada beberapa media pembelajaran yang di terapkan di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten baik yang diterapkan oleh guru-guru Al 
Islam ataupun guru-guru mata pelajaran lainnya, yang selalu 
dikembangkan secara bertahap sesuai dengan kepentingan dan zaman. 
Perkembangan tersebut diawali dengan media yang sederhana dan 
klasik seperti: tape recorder, televisi, VCD dan OHP. Kemudian ketika 
mulai berkembangnya Komputer SMA Muhammadiyah1 Klaten 
berpindah ke Komputer, dan ketika internet mulai trend, disambunglah 
dengan internet. Maksud dan tujuannya agar tidak tertinggal oleh 
perkembangan zaman yang selalu mengajak berpacu dengan keadaan, 
yang terpenting lagi agar peserta didik dapat mengikuti pembelajaran 
dengan nyaman dan tidak bosan. 
Berkenaan dengan faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan 
media pembelajaran pada mata pelajaran Al Islam di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten.  Apa sajakah yang menjadi faktor 
pendukung dan penghambat pemanfaatan media tersebut? 
Adapun yang mendukung pemanfaatan media pembelajaran ialah, 
telah tersedianya sarana-prasarana yang dibutuhkan untuk 
pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten, termasuk media 
pembelajaran diupayakan agar semuanya terpenuhi sehingga kegiatan 
belajar mengajar tidak ada kendala, termasuk sumberdaya manusia 
yang dimiliki oleh tenaga pengajar.  Sedangkan yang menjadi 
penghambat adalah; masih ada guru yang belum menguasai komputer 
dengan baik, sehingga dalam pemanfaatan media pembelajaran terlihat 
kaku dan tersendat-sendat serta masih ada guru yang benar-benar 
gagap Iptek terutama guru yang senior dan sudah mendekati masa 
purna tugas, sedang bagi guru-guru yang masih memungkinkan 
produktivitas mengajarnya, sekolah mengadakan kegiatan kursus 
pendalaman penguasaan Teknologi Informasi drngan pelatihan, baik 
bersifat In house Training atau belajar secara mandiri.  
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Kegitan wawancara dengan : 
Nama  : Drs. Agus Supriyadi, M.Hum 
Status  : Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum  
Pelaksanaan  : 11 September 2017 
Deskripsi wawancara 
2.  P       : 
 
WK    : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kurikulum apa yang diterapkan dan bagaimana kegiatan 
pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 Klaten? 
Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum KTSP untuk bsemua 
kelas yang  dikembangkan dengan berbagai macam pembelajaran. 
Selain itu di dalam program ini juga menerapkan model 
pembelajaran CTL. Dimana proses belajar mengajar dirancang 
mengikuti prinsip-prinsip belajar mengajar dengan desain kegiatan 
yang mengaktifkan peserta didik dalam membangun makna atau 
pemahaman. Menyampaikan pada peserta didik bahwasanya 
tanggung jawab belajar berada pada diri mereka sendiri, keberhasilan 
pada pembelajaran ini sangat dipengaruhi oleh keaktifan mereka 
dalam pembelajaran, akan tetapi guru tetap bertanggung jawab untuk 
menciptakan situasi yang mendorong motivasi dan tanggung jawab 
siswa untuk belajar sepanjang hayat, untuk itu dalam merancang 
sebuah pembelajaran guru harus mampu mengembangkan potensi 
yang dimiliki oleh peserta didik. 
 
Kegitan wawancara dengan : 
Nama  : Agus Cahyono, S.Pd 
Status  : Wakil Kepala Sekolah bagian Humas dan Ke-Islaman 
Pelaksanaan  : 8 September 2017   
Deskripsi wawancara 
3.   P       : 
 
WK    : 
 
Media pembelajaran yang bagaimana menurut bapak yang ideal 
diterapkan di SMA Muhammadiyah 1 Klaten? 
Media yang idial untuk memberikan pemahaman secara maksimal 
kepada siswa dalam kegiatan pembelajaran adalah media komputer. 
sangat penting bagi setiap guru termasuk guru Al Islam menguasai 
komputer serta Teknologi Informasi dan Komunikasi, sehingga 
kegiatan pembelajaran tidak lagi bertumpu kepada cara klasik yaitu 
ceramah. Power point dengan animasi yang menarik, mengambil 
sumber langsung dari internet. Bahkan anak-anak diperbolehkan 
membuka hand pone androit untuk brossing saat kegiatan 
pemebelajaran berlangsung. Maka guru dituntut menguasai materi 
pelajaran sekaligus menguasai teknologi dengan baik pula.  
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Kegitan wawancara dengan : 
Nama  : Dra. Hj. Dwi Keksi 
Status  : Wakil Kepala Sekolah bagian Sarana Prasarana 
Pelaksanaan  : 11 September 2017   
 
Deskripsi wawancara 
4.  P       : 
 
 
WK   : 
 
Bagaimana menurut ibu mengenai Media pembelajaran yang 
digunakan di SMA Muhammadiyah 1 Klaten? 
Di SMA Muhammadiyah 1 Klaten telah di sediakan media 
pembelajaran yang modern, sehingga semua guru mata pelajaran 
tidak terkecuali guru mata pelajaran Al Islam harus dapat 
memanfaatkannya secara maksimal dalam kegiatan pembelajaran. 
Misalnya; perangkat komputer, LCD projektor dan pengeras suara 
telah disiapkan di setiap ruangan belajar untuk di manfaatkan secara 
maksimal dalam kegiatan pembelajaran. Khususnya peralatan 
kumputer untuk sekarang ini telah kita tarik dari ruang belajar, 
karena bapak dan ibu guru bahkan sebagian siswa telah membawa 
Laptop sendiri. Mengenai kendala yang dihadapi adalah masih 
banyak guru yang belum memanfaatkan media tersebut secara 
maksimal karena kemampuan dalam penguasaan komputer masih 
kurang, untuk menanggulangi hal tersebut perlu digalakkan lagi 
pelatihan-pelatihan dalam penguasaan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi. 
 
 
Kegitan wawancara dengan : 
Nama  : Drs. M. Toyibi Mustofa 
Status  : Guru Al Islam 
Pelaksanaan  : 8 September 2017   
Deskripsi wawancara 
5. P       : 
G      : 
Apa yang bapak ketahui tentang Media Pembelajaran? 
Media pembelajaran merupakan perantara untuk menyampaikan 
suatu pelajaran, yang sangat membantu dalam pembelajaran karena 
apabila medianya baik maka komunikasi bisa berjalan dengan baik 
pula, disamping itu anak-anakpun sangat enjoy dalam mengikuti 
pelajaran. 
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Kegitan wawancara dengan : 
Nama  : Ajar Gunarto, S.Ag 
Status  : Guru Al Islam 
Pelaksanaan  : 7 September 2017   
Deskripsi wawancara 
6.   P      : 
  G     : 
Apa yang bapak ketahui tentang Media Pembelajaran? 
Menurut saya media pembelajaran itu suatu perantara yang 
membantu untuk mempermudah menyampaikan pembelajaran, atau 
bisa dikatakan lebih jelas sebagai alat bantu untuk menyampaikan 
materi pembelajaran, seperti papan tulis, komputer, LCD Projector 
juga sebagai media pembelajaran. 
 
 
Kegitan wawancara dengan : 
Nama  : Nur Azizah, S.Pd 
Status  : Guru Al Islam 
Pelaksanaan  : 7 September 2017   
Deskripsi wawancara 
7.   P     : 
 
  G    : 
Media pembelajaran apa yang ibu gunakan dalam kegiatan 
pembelajaran? 
Saya mempergunakan media pembelajaran berupa power point, 
media ini  sangat membantu untuk mengatasi kejenuhan dan 
kebosanan siswa dalam belajar mata pelajaran Al Islam. Dalam 
pembelajaran di dalam kelas, mediayang saya pakai adalah power 
point dengan memanfaatkan LCD projektor, tampilannya ada 
animasi gambar dan berbagai macam warna, sehingga siswa tidak 
jenuh dan tetap bersemangat jika ada mata pelajaran Al 
Islam”.Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi 
dapat mengatasi sikap pasif siswa sehingga dapat menimbulkan 
kegairahan belajar, memungkinkan interaksi yang lebih langsung 
antara siswa dengan lingkungan dan kenyataan, serta 
memungkinkan siswa belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan 
dan minatnya. Media ini dapat memadukan fungsi kerja otak secara 
bersamaan dan saling keterkaitan satu sama lain sehingga terjadi 
keseimbangan kerja kedua belahan otak manusia. 
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Kegitan wawancara dengan : 
Nama  : Fathussalam, S.Ag 
Status  : Guru Al Islam 
Pelaksanaan  : 11 September 2017   
Deskripsi wawancara 
8.   P      : 
 
G       : 
Media pembelajaran apa yang bapak manfaatkan dalam kegiatan 
pembelajaran Al Islam di SMA Muhammadiyah 1 Klaten? 
Saya memanfaatkan media power point dan internet  dalam 
pembelajaran Tarekh, karena media pembelajaran ini mampu 
mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera serta dapat 
menimbulkan kegairahan belajar. Selain itu media ini juga dapat 
menimbulkan persepsi yang sama. Dan dengan media internet siswa 
dapat mengambil contoh-contoh film perjuangan Islam atau 
berupaya mencari contoh prasasti peninggalan zaman kejayaan 
Islam dulu. 
 
Kegitan wawancara dengan : 
Nama  : M Budiono, S.Ag 
Status  : Guru Al Islam 
Pelaksanaan  : 11 September 2017   
Deskripsi wawancara 
9.    P     : 
 
         G    : 
Media pembelajaran apa yang paling cocok di gunakan dalam 
kegiatan pembelajaran? 
  Menurut saya media pembelajaran yang paling cocok dan cukup 
praktis adalah media komputer dengan power point, Siswa lebih 
antusias dalam mengikuti pelajaran dan hasil belajarnya pun 
mengalami peningkatan daripada sebelumnya yang menggunakan 
metode ceramah. dengan adanya media pembelajaran yang menjadi 
alat bantu saya untuk menyampaikan materi pelajaran sehingga 
membuat siswa lebih antusias dalam belajar dan meningkatnya 
hasil belajar siswa serta bahan pelajaran menjadi lebih jelas dan 
mudah dipahami oleh siswa. Selain itu saya juga lebih merasa 
percaya diri dalam menyampaikan materi pelajaran. 
 
 
 
11 
 
Kegitan wawancara dengan : 
Nama  : Ulya Faizah 
Status  : Siswa Kelas XI 
Pelaksanaan  : 26 September 2017   
Deskripsi wawancara 
10.     P    : 
 
 
         S    : 
Bagaimana menurut anda mengenai pemanfaatan media 
pembelajaran yang digunakan oleh guru-guru al islam? media 
seperti apa yang paling anda senangi 
Saya lebih senang  jika guru memanfaatkan media dalam mengajar 
daripada berceramah saja, dengan adanya cuplikan video dan 
animasi gerak serta penuh warna membuat saya mempunyai 
ketertarikan untuk memahami materi pelajaran yang disampaikan 
sehingga kegiatan belajar menjadi  menyenangkan, apalagi jika 
langsung pada praktik dengan menggunakan media misalnya; 
praktik berudlu langsung di kran air, praktik shalat dengan 
digelarkan sajadah, praktik munakahat seakan-akan disana ada 
pengantin, wali, saksi dan penghulu.  
 
Kegitan wawancara dengan : 
Nama  : Mumtazah Azka Marfu’ah 
Status  : Siswa Kelas XII 
Pelaksanaan  : 26 September 2017   
Deskripsi wawancara 
11.     P    : 
 
 
         S    : 
Bagaimana menurut anda mengenai pemanfaatan media 
pembelajaran yang digunakan oleh guru-guru al islam? media 
seperti apa yang paling anda senangi 
Kalau saya belajar itu harus banyak melihat dan mendengar, itu 
saya dapat jika guru menggunakan media power point, apalagi jika 
diselingi dengan contoh-contoh dalam film pendidikan yang relevan 
dengan mata pelajaran, sehingga saya tidak bosen dan jenuh 
mengikuti pelajaran tersebut, apalagi dalam praktik saking asiknya 
2 jam pelajaran terasa amat singkat waktunya. 
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DOKUMENTASI 
 
               
 
                             Gb 1 : Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 1 Klaten 
 
 
Gb 2 : Guru-guru SMA Muhammadiyah1 Klaten 
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Gb 3 : Perpustakaan Sekolah 
 
 
Gb 4 : Kegiatan di Perpustakaan 
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Gb 5 : Perpustakaan Sekolah 
 
 
Gb 4 : Media Projector  
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Gb 5 : Media Televisi 
 
 
Gb 6 : Kegiatan belajar di Lab. Komputer 
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Gb 7 : Kegiatan belajar Lab. Komputer 
 
 
 
 
Gb 8 : Kegiatan pembelajaran di kelas 
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Gb 9 : Pembelajaran dengan media Proyektor 
 
 
Gb 10 : Pembelajaran dengan media Proyektor 
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Gb 11 : Kegiatan pembelajaran perawatan jenazah 
                
 
Gb 12 : Kegiatan pembelajaran perawatan jenazah 
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 Gb 13 : Kegiatan pembelajaran perawatan jenazah 
 
 
 Gb 14 : Kegiatan pembelajaran perawatan jenazah 
 
 
